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MOTTO 

 

 

Di mana-mana ada hal yang di bully. Mereka yang ter-bully, kalian 

tidak sendiri. Kalian yang di bully, satu-satunya pendapat yang penting 

adalah pendapatmu dan jangan pernah berubah. 

 

Pada saat mengalami luka batin, emosional terus, saya lawan dengan 

bentuk kemarahan. Tapi kemarahan, kecewa, rasa terhina itu saya ubah 

menjadi energi untuk saya buktikan bahwa saya tidak seperti yang 

mereka bayangkan. 
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PENANGANAN PERUBAHAN PERILAKU PADA KORBAN 

PEMBULLYAN DI SMP NEGERI 2 KEDUNG BANTENG 

 

Amaria Rizqa Fatkhia 

NIM. 1423101007 

 

ABSTRAK 

 

Kejadian bullying remaja di sekolah bukan fenomena yang baru. Perilaku 

bullying terjadi di SMP Negeri 2 Kedung Banteng terjadi kepada tiga orang siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penanganan Perubahan Perilaku pada 

Korban Pembullyan Di SMP Negeri 2 Kedung Banteng .  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kedung Banteng. Sasaran 

pada penelitian ini adalah siswa sekolah yang menjadi korban bullying berinisial 

A, D dan P. Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif.  Hasil 

penelitian ditemukan bahwa bentuk perilaku bullying yang diterima korban di 

SMP Negeri 2 Kedung Banteng adalah bullying verbal, fisik, sosial dan 

kelompok. Bullying verbal dilakukan dengan memanggil dengan nama julukan, 

mengejek, memfitnah, menghasut korban untuk melanggar peraturan sekolah. 

Bullying fisik dilakukan dengan mengambil paksa barang korban, memukul, 

memalak, mendorong korban hingga jatuh, menyiram air ke korban, mengotori 

seragam korban dengan sengaja, dan menyudutkan korban. Bentuk bullying sosial 

yang dilakukan para pelaku yaitu mengucilkan siswa korban bullying, menghasut 

teman lain untuk menghindari korban dan mengejek korban di depan umum 

sehingga korban merasa semakin malu. Bullying kelompok dilakukan oleh pelaku 

dengan membully korban secara berkelompok. 

Perubahan perilaku yang ditunjukkan siswa korban bullying pada 

penelitian ini adalah korban menjadi pemalu, rendah diri, motivasi belajar turun, 

merasa tidak berharga, menarik diri dari pergaulan, korban takut datang ke 

sekolah bahkan menolak untuk datang kesekolah, nilai akademik menurun karena 

sulit berkonsentrasi dalam belajar dan bahkan mempunyai keinginan untuk tidak 

melanjutkan sekolah karena tidak kuat dalam menghadapi tekanan-tekanan.  

Bentuk penanganan perubahan perilaku terhadap korban bullying di 

sekolah adalah guru wali kelas dan guru BK memberikan pemahaman kepada 

korban bullying bahwa pernah dibully ketika sekolah tidak membuat seorang 

individu menjadi suram masa depannya. Korban diajarkan rasa optimis bahwa 

masih memiliki harapan terhadap masa depan mereka dan percaya bahwa individu 

mampu mengatasi permasalahan yang mereka hadapi di masa lalu. 

  

 

Kata Kunci: bullying verbal, bullying fisik, bullying sosial, bullying kelompok, 

perubahan perilaku, korban bullying 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kejadian bullying pada remaja di sekolah saat ini bukanlah merupakan 

fenomena yang baru dan terdengar asing oleh telinga kita (Sari, 2010). Hal ini 

dapat terjadi setiap waktu tanpa kita menyadarinya dan umum terjadi dalam 

dunia pendidikan (Infodatin, 2018; Setyowati et al, 2018). Masa remaja 

merupakan periode yang penting bagi individu (Putro, 2017). Remaja 

merupakan masa transisi antara masa anak – anak dan masa dewasa yang 

mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional (Santrock, 

2003), dengan rentang usia remaja adalah 10 tahun sampai 21 tahun menurut 

beberapa ahli (Diananda, 2018). Adapun batasan usia remaja berbeda-beda 

sesuai dengan sosial budaya setempat (Arsih, 2010). Setiap remaja memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda. Individu dalam masa remaja mengalami 

proses yang disebut mencari jati diri atau identitas, biasanya emosionalnya 

tidak stabil keadaanya, masa yang kritis, mulai mengembangkan dirinya, dan 

memiliki banyak masalah (Putro, 2017)  

Fenomena bullying tidak hanya dilihat dari sudut pandang individu 

pelaku dan korban, tetapi hal itu lebih menitikberatkan pada aspek sosial yang 

melatarbelakangi fenomena tersebut terjadi (Schott, 2014). Iklim sosial sering 

menjadi indikator beberapa fenomena yang muncul di masyarakat. Termasuk 

bullying, korban mengalami kekerasan karena dianggap di luar lingkaran 

sosial pelaku bullying.  
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Poin bullying terletak pada fenomena sosial, Olweus (1999) 

mendefinisikan bullying sebagai masalah psikososial dengan menghina dan 

merendahkan orang lain secara berulangulang dengan dampak negatif 

terhadap pelaku dan korban bullying di mana pelaku mempunyai kekuatan 

yang lebih dibandingkan korban. Mengacu pada definisi bullying menurut 

Olweus (1999), Schott (2014) memetakan tiga poin yang terdapat pada 

definisi tersebut. Diantaranya adalah terkait bullying sebagai tindakan agresi 

individu, bullying sebagai kekerasan sosial, dan bullying sebagai dinamika 

kelompok disfungsional (Schott, 2014). Bullying merupakan tindakan agresif, 

baik secara fisik maupun verbal, yang dilakukan oleh individu (Schott, 2014). 

Tindakan tersebut dilakukan secara berulang kali, dan terdapat perbedaan 

kekuatan antara pelaku dan korban (Schott, 2014). Perbedaan kekuatan dalam 

hal ini merujuk pada sebuah persepsi terhadap kapasitas fisik dan mental 

(Schott, 2014). Selain itu, perbedaan kekuatan juga terdapat pada jumlah 

pelaku dan korban (Schott, 2014).  

Bullying yang kerap terjadi di sekolah dilakukan oleh teman, guru, 

dan staf akademik, namun beberapa kasus yang ditemukan, seringnya 

bullying oleh teman. Bullying yang dilakukan oleh teman melibatkan 

beberapa orang yang terbentuk pada kelompok maupun individual. 

Seringkali, perbedaan pendapat antara individu dengan kelompok merupakan 

faktor yang menyebabkan bullying terjadi. Kondisi fisik, psikis, sosial 

(ekonomi, agama, budaya, dan jenis kelamin) merupakan beberapa faktor 

yang memicu bullying terjadi. Individu dengan gangguan pendengaran, 
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misalnya, mendapatkan penghinaan dikarenakan kondisi fisik. Dalam 

lingkaran pertemanan, individu sering bias dengan latar belakang teman. 

Mereka akan memilih status sosial berdasarkan tingkat ekonomi, agama, dan 

suku. Perbedaan status sosial yang dipermasalahkan menjadikan individu 

merasa rendah diri, sehingga tidak sedikit diantara mereka yang dihina. 

Sehingga, pihak korban lebih terlihat merasa lemah, pasif, dan pasrah. 

Berbeda dengan pihak pelaku, mereka melakukan kekerasan (Schott, 2014) 

dengan kualitas empati yang minim terhadap korban. 

Prevalensi kejadian bullying meningkat setiap tahunnya dan terjadi di 

berbagai dunia. Jessamyn (2014) mengungkapkan pada tahun 2014 sebanyak 

16,5% siswa di Amerika Serikat terpapar dengan perilaku bullying. Puhl 

(2015) menyatakan bahwa 11,3% sampai dengan 49,8% kasus bullying 

terjadi khususnya di sekolah dasar yakni pada usia 7 tahun hingga usia 13 

tahun. Selain itu, George E (2013) menyatakan bahwa prevalensi bullying di 

Nigeria yang paling sering terjadi adalah bullying fisik sebanyak 34,2%.  

Data dari Official Journal of the American of Pediatrics dengan judul 

Global Prevalence of Past – year Violence Against Children : A systematic 

Review and Minimum Estimates (2016). Rata – rata 50 % atau diperkirakan 

lebih dari 1 milyar anak – anak di dunia berusia 2 – 17 tahun, mengalami 

kekerasan fisik, seksual emosional, dan penelantaran di Kawasan Afrika, 

Asia, dan Amerika Utara mengalami kekerasan satu tahun terakhir (Infodatin, 

2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 29,8% anak usia 7-12 tahun 

dibully sejak pertama masuk sekolah. Bentuk tindakan yang sering dirasakan 
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adalah verbal 23,6%, fisik 29%, dan kehilangan. Sebanyak 8,1% anak, 

dibully setiap hari atau setiap minggu (OKN, 2012; Harmalinda et al, 2017). 

Berdasarkan data UNICEF (2014) menyatakan delapan dari 10 anak 

mengalami bullying dan kasus bullying Indonesia menempati urutan keempat 

dalam kasus kekerasan anak yang terjadi di Indonesia (KPAI, 2018). 

Tindakan bullying yang terjadi di lingkungan sekolah menimbulkan 

banyak dampak baik secara psikologis maupun fisiologis. Tindakan 

kekerasan (bullying) yang dialami anak-anak adalah perlakuan yang akan 

berdampak jangka panjang dan akan menjadi mimpi buruk yang tidak pernah 

hilang dari ingatan anak yang menjadi korban. Dampak yang dialami anak-

anak yang menjadi korban tindak kekerasan biasanya kurangnya motivasi 

atau harga diri, mengalami problem kesehatan mental, mimpi buruk, memiliki 

rasa ketakutan dan tidak jarang tindak kekerasan terhadap anak juga berujung 

pada terjadinya kematian pada korban (Suyanto, 2010).  

Tridhonanto (2014) menjelaskan bahwa dampak negatif dari bullying 

itu sendiri adalah pelaku dan korban bullying akan sama-sama mengalami 

gangguan dengan kesehatan mentalnya. Pada pelaku, jika dilakukan terus 

menerus anak akan berpotensi menjadi pelaku kriminal sejak dini ataupun 

dikemudian hari. Sedangkan pada korban akan berdampak bagi kesehatan 

psikologis, fisiologis, dan penurunan prestasi akademik. 

Tindakan bullying di sekolah dapat berupa intimidasi dari teman-

teman atau pemalakan, pengucilan diri dari temannya. Hal ini dapat membuat 

anak menjadi malas pergi ke sekolah karena merasa terancam dan takut yang 
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pada perkembangannya akan mempengaruhi psikologis siswa, anak menjadi 

depresi tahap ringan dan tentnya akan berakibat pada hasil belajar di kelas. 

Namun hal ini  terkadang dianggap hal yang biasa dan baru 

meresponnya jika hal itu telah membuat korban terluka hingga membutuhkan 

bantuan medis dalam hal Bullying fisik. Sementara Bullying sosial, verbal dan 

elektronik masih belum ditanggapi dengan baik. Hal ini dikarenakan 

kurangnya pemahaman akan dampak buruk dari Bullying terhadap 

perkembangan dan prestasi anak di sekolah dan belum dikembangkanya 

system anti Bullying di sekolah. Selain itu anak-anak juga masih jarang 

diberikan pemahaman tentang Bullying dan dampaknya. 

Sekolah sebagai wadah pencetak sumberdaya manusia yang 

diharapkan mampu melanjutkan estafet pembangunan bangsa, proses yang 

terjadi didalamnya justru berisi penyiksaan dan kekerasan. Permasalahan 

bullying menjadi menarik untuk dibahas karena kekhawatiran diatas sehingga 

perlu dicarikan jalan keluar atau upaya mengatasinya. Terkait dengan upaya 

mengatasi permasalahan bullying dalam dunia pendidikan, konselor sebagai 

salah satu tenaga pendidik di sekolah dapat memainkan perannya. Selama ini 

beberapa upaya telah dilakukan oleh pihak sekolah bagi pelaku Bullying 

dengan memberikan hukuman/sanksi dan panggilan orang tua ke sekolah 

untuk bekerja sama memberikan penanganan. Namun, sejauh ini hasil yang 

dicapai belum maksimal, karena tidak disertai dengan perubahan perilaku dan 

sikap pelaku Bullying. 
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SMP Negeri 2 Kedung Banteng merupakan sekolah negeri yang 

terletak di kecamatan Kedung Banteng Kabupaten Banyumas. Letaknya 

berada tidak jauh dari Purwokerto yang merupakan ibukota kabupaten. 

Pembullyan juga terjadi di sekolah ini. Terdapat tiga korban pembullyan yang 

bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Korban pertama berinisial A 

dibully oleh salah satu teman sekelasnya mulai semester kedua kelas VII 

hingga kini kelas IX. Korban kedua berinisial D dibully ketika kelas IX 

karena difitnah menjadi wanita panggilan. Korban ketiga berinisial P dibully 

mulai kelas VIII karena dianggap kurang pergaulan (kuper). Ketiga korban ini 

dibully secara verbal dan psikis.  

Peran guru SMP Negeri 2 Kedung Banteng dalam menekan perilaku 

bullying diharapkan dapat memberikan layanan informasi sebagai layanan 

yang lebih dominan diberikan dilanjutkan dengan layanan bimbingan 

kelompok dan konseling kelompok serta pemberian layanan konseling 

individu.  Berdasarkan latar belakang di atas, maka penyusun melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan bullying pada anak sekolah. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Juli 2021. Penelitian ini mengambil judul Penanganan 

Perubahan Perilaku pada Korban Pembullyan Di SMP Negeri 2 Kedung 

Banteng. 

B. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apa saja bentuk-bentuk perilaku bullying didapatkan korban di sekolah? 

2. Apa saja perubahan perilaku yang ditunjukkan siswa korban bullying? 
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3. Apa saja bentuk penanganan perubahan perilaku terhadap korban bullying 

di sekolah? 

C. Tujuan Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku bullying didapatkan korban di 

sekolah.  

2. Untuk mengetahui perubahan perilaku yang ditunjukkan perubahan 

perilaku yang ditunjukkan siswa korban bullying. 

3. Untuk mengetahui bentuk penanganan perubahan perilaku terhadap 

korban bullying di sekolah. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini secara teoritis yaitu diaharapkan hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi 

pengembangan ilmu administrasi negara khususnya dalam mengkaji 

tentang penanganan perilaku pada korban pembullyan. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat menjadi bahan untuk pencegahan 

dan penanganan tindakan bullying di sekolah dan bahan referensi bagi 

guru mengenai tindakan bullying yang dapat terjadi di sekolah. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Secara sistematika, penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu : 
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BAB I PENDAHULUAN terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA terdiri dari teori-teori yang dipakai. Teori 

tersebut mengenai perilaku dan tindakan bullying, kemudian penelitian 

terdahulu dan kerangka pemikiran.  

BAB III METODE PENELITIAN terdiri dari jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, subyek  penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN terdiri dari gambaran 

umum penelitian, hasil penelitian dan pembahasan yang membandingkan 

dengan penelitian terdahulu. 

BAB V PENUTUP terdiri atas kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Perilaku 

1. Pengertian  

Perilaku adalah segenap manifestasi hayati individu dalam 

berinteraksi dengan lingkungan, mulai dari perilaku yang paling nampak 

sampai yang tidak tampak, dari yang dirasakan sampai paling yang tidak 

dirasakan (Okviana, 2015). Perilaku merupakan hasil daripada segala 

macam pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkunganya yang 

terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Perilaku 

merupakan respon/reaksi seorang individu terhadap stimulus yang berasal 

dari luar maupun dari dalam dirinya (Notoatmojo, 2010). 

Perilaku adalah respon individu terhadap suatu stimulus atau suatu 

tindakan yang yang dapat di amati dan mempunyai frekuensi spesifik, 

durasi dan tujuan baik di sadari maupun tidak. Perilku merupakan 

kumpulan berbagai faktor yang saling berinteraksi. Sering tidak di sadari 

bahwa interaksi tersebut amat kompleks sehingga kadang kadang kita 

tidak sempat memikirkan penyebab seseorang menerapkan perilaku 

tertentu. Karena itu amat penting dapat menelaah alasan di balik perilaku 

individu, sebelum ia mampu mengubah perilaku tersebut (Wawan dan 

Dewi , 2011). 

2. Jenis Perilaku 

Jenis-jenis perilaku individu menurut Okviana(2015):  
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a. Perilaku sadar, perilaku yang melalui kerja otak dan pusat susunan 

saraf,  

b. Perilaku tak sadar, perilaku yang spontan atau insting,  

c. Perilaku tampak dan tidak tampak,  

d. Perilaku sederhana dan kompleks,  

e. Perilaku kognitif, afektif, konatif, dan psikomotor. 

3. Bentuk Perilaku 

Menurut Notoatmodjo (2011), dilihat dari bentuk respons terhadap 

stimulus, maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua: 

a. Bentuk pasif /Perilaku tertutup (covert behavior) Respons seseorang 

terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau tertutup. Respons 

atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, 

persepsi, pengetahuan atau kesadaran dan sikap yang terjadi pada 

seseorang yang menerima stimulus tersebut, dan belum dapat diamati 

secara jelas oleh orang lain.  

b. Perilaku terbuka (overt behavior) Respons terhadap stimulus tersebut 

sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktik, yang dengan mudah 

dapat diamati atau dilihat orang lain. 

4. Faktor – faktor yang mempengaruhi perilaku 

a. Faktor Internal  

1) Genetika 

2) Sikap – adalah suatu ukuran tingkat kesukaan seseorang terhadap 

perilaku tertentu. 
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3) Norma sosial – adalah pengaruh tekanan sosial. 

4) Kontrol perilaku pribadi – adalah kepercayaan seseorang mengenai 

sulit tidaknya melakukan suatu perilaku. 

b. Faktor Eksternal 

1) Keluarga 

Keluarga adalah yang berpern penting maupun yang menjadi 

pokok dasar perilaku anggota keluarganya. Dimana jika perilaku 

dalam keluarganya yang kurang baik sedikit atau banyaknya akan 

menurun kepadanya, begitu juga sebaliknya jika keluarganya 

menerapkan norma-norma yang baik maka akan baik juga 

perilakunya. Karna keluargalah yang jadi contoh pertama pada 

prilaku seseorang.  

2) Lingkungan  

Lingkungan juga sangat berperan penting terhadap perilaku 

seeorang, jika ia terbiasa dalam lingkungan yang kurang bersih dan 

sehat maka perilakunya pun akan menggambarkan yang kurang 

bersih dan sehat. 

3) Sosial budaya 

Sosial budaya juga mempengaruhi perilaku seseorang, jika buya 

yang menerapkan perilaku bersih dan sehat maka maka seluruh 

masyarakat yang berbudaya tersebut akan berperilaku bersih dan 

sehat juga. 

4) Pendidikan  
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Pendidikan setiap orang itu juga mempengaruhi perilaku 

seseaorang, jika pendidikannya makin tinggi maka makin besar 

kemungkinan perilakunya makin baik.  ( Rahmawati,2012)  

 

5. Pengukuran Perilaku 

Pengukuran perilaku dapat di lakukan secara langsung maupun 

tidak langsung, secara langsung dapat di tanyakan bagaimana pendapat 

atau pernyataan respon terhadap satu objek. Secara tidak langsung dapat di 

lakukan dengan pertanyaan-pertanyaan hipotesis, kemudian di tanyakan 

pendapat respondent (Notoadmdjo, 2010). 

Pendapat respon dapat di ukur dengan skala Gutman yang telah di 

modifikasi yaitu responden di minta untuk menyatakan perilakunya YA 

atau TIDAK. Masing-masing di beri skala untuk pertanyaan jika jawaban 

benar maka di beri skor 1  (satu), jika jawaban salah di beri skor 0 (nol). 

Hasil dari penjumlahan skor yang di dapat dari jawaban responden 

tersebut di ubah kedalam data kualitatif berupa baik, cukup, kurang. 

Dengan keriteria sebagai berikut. (Arikunto, 2009): 

a. Perilaku Baik : jika jawaban benar 76-100% 

b. Perilaku Cukup : jika jawaban benar 56-75% 

c. Perilaku Kurang : jika jawaban benar < 55% 

6. Perubahan Perilaku 

Bentuk perubahan perilaku menurut Priyoto (2015): 

a. Perubahan Alamiah (Natural Change)  
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Perilaku manusia selalu berubah, sebagian perubahan itu disebabkan 

karena kejadian alamiah. Apabila dalam masyarakat sekitar terjadi 

suatu perubahan lingkungan fisik atau sosial budaya dan ekonomi, 

maka anggota-anggota masyarakat didalamnya yang akan mengalami 

perubahan.  

b. Perubahan Rencana (Planed Change)  

Perubahan perilaku ini terjadi karena memang direncanakan sendiri 

oleh subjek.  

c. Kesediaan Untuk Berubah (Readiness To Change)  

Apabila terjadi suatu inovasi atau program-program pembangunan 

didalam masyarakat maka yang sering terjadi adalah sebagian orang 

sangat cepat untuk menerima inovasi atau perubahan tersebut dan 

sebagian lagi sangat lambat untuk menerima perubahan tersebut. Hal 

ini disebabkan setiap orang mempunyai kesediaan untuk berubah yang 

berbeda-beda. 

Strategi perubahan perilaku yaitu:  

a. Menggunakan Kekuatan / Kekuasaan  

Perubahan perilaku dipaksakan kepada sasaran/masyarakat sehingga ia 

mau melakukan seperti yang diharapkan. Contoh ini dapat dilakukan 

pada penerapan Undang- Undang.  

b. Pemberian Informasi  

Dengan memberikan informasi-informasi penyuluhan dan sebagainya 

akan meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang hal tersebut. 
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Selanjutnya di pengetahuan-pengetahuan itu akan menimbulkan 

kesadaran mereka dan akhirnya akan menyebabkan orang berperilaku 

sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.  

c. Diskusi Partisipasi  

Dalam memberikan informasi tentang kesehatan tidak searah tetapi 

dua arah. Hal ini masyarakat tidak hanya pasif menerima informasi, 

tetapi juga harus aktif berpartisipasi melalui diskusi-diskusi tentang 

informasi yang diterimannya. Diskusi partisipasi adalah salah satu cara 

yang baik dalam rangka memberikan informasi dan pesan-pesan 

B. Bullying  

1. Pengertian  

Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku di mana terjadi pemaksaan 

atau usaha menyakiti secara psikologis atau fisik terhadap seseorang atau 

sekelompok orang yang lebih lemah, oleh seorang atau sekelompok orang 

yang lebih kuat (Djuwita, 2006). Sesungguhnya perilaku bullying ini telah 

terjadi sejak dulu, akan tetapi dalam istilah yang berbeda seperti intimidasi 

atau penindasan senior kepada junior. 

Bullying adalah suatu bentuk perilaku agresi yang biasanya 

menyakiti dengan sengaja dan sering kali menetap dan suatu waktu 

berjalan terus sampai beberapa minggu, beberapa bulan bahkan beberapa 

tahun dan hal ini sulit dihindari. Alasan yang mendasari perilaku bullying 

lebih pada penyalahgunaankekuasaan atau kekuatan dan hasrat atau 
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keinginan untuk mengintimidasi dan mendominasi (Sharp dan Smith, 

1994). 

Perilaku bullying dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok, 

yang pertama, physical bullying (bullying secara fisik) yang merupakan 

bentuk bullying yang paling tampak dan terjadi ketika seseorang secara 

fisik dilukai, dapat berupa menggigit, memukul, mendorong, menendang, 

mencakar, menjambak rambut, menjatuhkan, mengambil atau merusak 

milik orang lain, dan mengunci seseorang dalam ruangan, Kedua, adalah 

non physical bullying yang dikelompokkan lagi menjadi verbal bullying 

dan non verbal bullying (Sharp dan Smith, 1994). 

Lingkungan sekolah bisa menjadi tempat yang tidak aman bagi 

para siswa. Berbagai tindak kekerasan (bullying) di sekolah menjadi 

penyebabnya, sehingga membahayakan jiwa anak-anak (peserta didik). 

Korban tindak kekerasan bisa siapa saja, baik siswa yang populer, 

pintar, atraktif, maupun anak yang pendiam dan mudah disakiti. Pelaku 

kekerasan di sekolah bisa siapa saja , baik teman, kakak kelas, penjaga 

sekolah, orang tua siswa, maupun para guru. Meski tidak diungkapkan, 

namun tanda-tanda korban kekerasan biasanya ditunjukkan dengan 

penurunan minat ke sekolah sehingga prestasi belajar menurun, pendiam 

tapi gampang marah, dan lainnya, bahkan anak sering kali berbohong 

mengenai uang , atau mencuri uang di rumah (Lely Resna, 2008).  

Bullying juga sebenarnya tidak hanya terjadi di dunia pendidikan 

saja, tetapi juga bisa terjadi di hampir semua area kehidupan seperti 
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politik, ekonomi, sosial dan budaya. Bullying di sekolah merupakan 

masalah global dan merupakan masalah sosial yang berdampak negatif 

pada hidup dan langkah karir anak sekolah pada masa yang akan datang. 

Perilaku bullying yang dilakukan di lingkungan sekolah dapat 

berupa kontak fisik langsung seperti; memukul, mendorong, menggigit, 

menjambak, menendang, mengunci seseorang di dalam ruangan, 

mencubit, mencakar, juga termasuk memeras dan merusak barang-barang 

yang dimiliki orang lain. Selain itu, dapat juga berupa kontak verbal 

langsung seperti; mengancam, mempermalukan, merendahkan, 

mengganggu, memberi panggilan nama, sarkasme, merendahkan, 

mencela/mengejek, melakukan intimidasi, memaki, menyebarkan gosip. 

Perilaku lain seperti melihat dengan sinis, menjulurkan lidah, 

menampilkan ekspresi muka yang merendahkan dan perilaku lainyang 

dapat menyakiti orang lain itu termasuk bentuk dari perilaku bullying 

(Riauskina, 2005). 

Dalam prosesnya, perilaku bullying merupakan suatu siklus yang 

kompleks. Lebih lanjut, dijelaskan bahwa terjadinya bullying di sekolah 

merupakan suatu proses dinamika kelompok, dimana terdapat pembagian 

peranperan (Salmivalli, 1996). Peran-peran tersebut adalah : Bully, Asisten 

Bully, Reinforcer, Victim, Devender dan Outsider. Bully, yaitu siswa yang 

dikategorikan sebagai pemimpin, yang berinisiatif dan aktif terlibat dalam 

perilaku bullying. 
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Di lingkungan sekolah, tentu tidaklah mudah menghilangkan 

bullying mengingat adanya faktor pubertas pada masa remaja, krisis 

identitas, terbentuknya peer, faktor keluarga, sosial dan lainnya yang dapat 

menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perilakunya. Pada 

masa remaja kebutuhan identitas sosial adalah sesuatu yang sangat kuat, 

sehingga mereka akan menerima saja segala persyaratan yang diberikan 

oleh kelompoknya. Proses pencarian identitas diri dilakukan remaja untuk 

mendapatkan kejelasan mengenal dirinya dan untuk membentuk diri 

menjadi seorang yang utuh dan unik. Pada masanya remaja memiliki 

keinginan untuk tidak lagi bergantung kepada keluarganya dan mulai 

mencari dukungan dan rasa aman dari kelompok sebayanya. Karena itu 

pencarian identitas diri mereka dapatkan melalui penggabungan diri dalam 

kelompok sebaya atau kelompok yang diidolakan. Bagi remajapenerimaan 

kelompok penting karena mereka bisa berbagi rasa dan pengalaman 

dengan teman sebaya dan kelompoknya. Kelompok sebaya dalam hal ini 

termasuk para siswa seniornya yang kemudian menjadi model bagi remaja 

dalam upaya pencarian identitas diri (Djuwita, 2006). 

Salah satu penyebab terjadinya perilaku bullying menurut National 

Youth Violence Prevention Resource Center (2002) adalah iklim sekolah 

yang tidak kondusif. Kurangnya pengawasan orang dewasa/guru pada saat 

jam istirahat, ketidakpedulian guru dan siswa terhadap perilaku bullying, 

serta penerapan peraturan anti bullying yang tidak konsisten merupakan 

kondisi-kondisi yang menumbuhsuburkan terjadinya bullying di sekolah. 
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2. Jenis Bullying 

Coloroso (2006:47-50) membagi jenisjenis bullying ke dalam 

empat jenis, yaitu: 

a. Bullying secara verbal, perilaku ini dapat berupa julukan nama, celaan, 

fitnah, kritikan kejam, penghinaan, pernyataan-pernyataan yang 

bernuansa ajakan seksual atau pelecehan seksual, teror, surat-surat 

yang mengintimidasi, tuduhan-tuduhan yang tidak benar, kasak-kusuk 

yang keji dan keliru, gossip, dan sebagainya. Ketiga jenis bullying 

bentuk verbal adalah salah satu jenis yang paling mudah dilakukan dan 

bullying bentuk verbal akan menjadi awal dari perilaku yang lainnya 

serta dapat menjadi langkah pertama menuju pada kekerasan yang 

lebih lanjut. 

b. Bullying secara fisik, yang termasuk dalam jenis ini ialah memukuli, 

menendang, menampar, mencekik, menggigit, mencakar, meludahi, 

dan merusak serta menghancurkan barangbarang milik anak yang 

tertindas. Bullying jenis ini adalah yang paling tampak dan mudah 

untuk diidentifikasi, namun kejadian bullying secara fisik tidak 

sebanyak bullying dalam bentuk lain. Remaja yang secara teratur 

melakukan hal ini, merupakan remaja yang paling bermasalah dan 

cenderung akan beralih pada tindakan-tindakan criminal yang lebih 

lanjut. 

c. Bullying secara rasional adalah pelemahan harga diri korban secara 

sistematis melalui pengabaian, pengucilan, atau penghindaran. 
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Perilaku ini dapat mencakup sikap-sikap yang tersembunyi seperti 

pandangan yang agresif, lirikan mata, helaan nafas, cibiran, tawa 

mengejek dan bahasa tubuh yang mengejek. Bullying dalam bentuk ini 

paling sulit di deteksi dari luar. Secara rasional mencapai puncak 

kekuatannya di awal masa remaja, karena saat itu terjadi perubahan 

fisik, mental emosional dan seksual remaja. Ini adalah saat ketika 

remaja mencoba untuk mengetahui diri mereka dan  menyesuaikan diri 

dengan teman sebaya. 

d. Bullying elektronik merupakan bentuk perilaku bullying yang 

dilakukan pelakunya melalui sarana elektronik seperti computer, 

handphone, internet, website, chatting room, email, SMS dan 

sebagainya. Biasanya ditujukan untuk meneror korban dengan 

menggunakan tulisan, animasi, gambar, dan rekaman video atau film 

yang sifatnya mengintimidasi, menyakiti atau menyudutkan. Bullying 

jenis ini dilakukan oleh kelompok remaja yang memiliki pemahaman 

cukup baik terhadap sarana teknologi informasi dan media elektronik 

lainnya. 

3. Penyebab Bullying 

Quiroz et al,. mengemukakan sedikitnya ada tiga faktor yang 

menyebabkan terjadinya perilaku bullying (Sugiharto, 2009:20), yaitu: 

a. Hubungan keluarga  

Oliver et al., mengemukakan enam karakteristik faktor latar 

belakang dari keluarga yang memengaruhi perilaku bullying pada 
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individu, yaitu sebagai berikut. Lingkungan emosional yang beku dan 

kaku dengan tidak adanya saling memperhatikan dan memberikan 

kasih sayang yang hangat; pola asuh yang permissive dengan pola asuh 

serba membolehkan, sedikit sekali memberikan aturan, membatasi 

untuk berperilaku, struktur keluarga yang kecil; Pengasingan keluarga 

dari masyarakat, kurangnya kepedulian terhadap hidup bermasyarakat, 

serta kurangnya keterlibatan keluarga dalam aktivitas bermasyarakat; 

konflik yang terjadi antara orangtua, dan ketidakharmonisan dalam 

keluarga; penggunaan disiplin, orangtua gagal untuk menghukum atau 

malah memperkuat perilaku agresi dan gagal untuk memberikan 

penghargaan; pola asuh orang tua yang otoriter dengan menggunakan 

kontrol dan hukuman sebagai bentuk disiplin yang tinggi, orang tua 

mencoba untuk membuat rumah tangga dengan aturan yang standar 

dan kaku (Sanders Cheryl E, and Phye Gary D 2004:123).  

b. Teman Sebaya  

Pada usia remaja, anak lebih banyak menghabiskan waktunya 

diluar rumah. Pada masanya remaja memiliki keinginan untuk tidak 

lagi terlalu bergantung pada keluarganya dan mulai mencari dukungan 

dan rasa aman dari kelompok sebayanya, oleh karena itu salah satu 

faktor yang sangat besar dari perilaku bullying pada remaja disebabkan 

oleh teman sebaya yang memberikan pengaruh negatif dengan cara 

memberikan ide baik secara aktif maupun pasif bahwa bullying tidak 
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akan berdampak apa-apa dan merupakan suatu hal yang wajar 

dilakukan.  

Pencarian identitas diri remaja dapat melalui penggabungan 

diri dalam kelompok teman sebaya atau kelompok yang diidolakannya. 

Bagi remaja, penerimaan kelompok penting karena mereka bisa 

berbagi rasa dan pengalaman dengan teman sebaya dan kelompoknya. 

Untuk dapat diterima dan merasa aman sepanjang saat-saat menjelang 

remaja dan sepanjang masa remaja mereka, anak- anak tidak hanya 

bergabung dengan kelompok-kelompok, mereka juga membentuk 

kelompok yang disebut klik. Klik memiliki kesamaan minat, nilai, 

kecakapan, dan selera. Hal ini memang baik namun ada pengecualian 

budaya sekolah yang menyuburkan dan menaikan sejumlah kelompok 

diatas kelompok lainnya, hal itu menyuburkan diskriminasi dan 

penindasan atau dalam bahasa lain perilaku bullying (Coloroso, 

Barbara, 2007:65).  

c. Pengaruh Media  

Program televisi yang tidak mendidik akan meninggalkan jejak 

pada benak pemirsanya. Akan lebih berbahaya lagi jika tayangan yang 

mengandung unsur kekerasan ditonton anak-anak pra sekolah perilaku 

agresi yang dilakukan anak usia remaja sangat berhubungan dengan 

kebiasaannya dalam menonton tayangan di televisi. Hasil penelitian 

Saripah mengatakan bahwa pengaru media dalam perilaku bullying 

sangat menentukan, survey yang dilakukan kompas memperlihatkan 
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bahwa 56, 9% anak meniru adegan-adegan film yang ditontonnya 

mereka meniru gerakan (64%) dan kata-kata sebanyak(43%)(Saripah, 

Ipah, 2006:3).  

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa televisi 

memiliki peranan penting dalam pembentukan cara berfikir dan 

berperilaku. Hal ini tidak hanya terbatas pada media televisi saja, 

namun juga dalam semua bentuk media yang lain. Remaja yang 

terbiasa menonton kekerasan di media cenderung akan berperilaku 

agresif dan menggunakan agresi untuk menyelesaikan masalah. Alasan 

bullying disekolah saat ini semakin meluas salah satunya adalah karena 

sebagian besar korban enggan menceritakan pengalaman mereka 

kepada pihak yang mempunyai kekuatan untuk mengubah cara berfikir 

mereka dan menghentikan siklus bullying, yaitu pihak sekolah dan 

orangtua. 
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C. Penelitian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilakukan, sudah ada penelitian terdahulu yang 

meneliti tentang bullying, yaitu: 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Nama  Judul  Hasil Penelitian 

1 Sisca Indriyati/ 

2018 

analisis perilaku 

bullying siswa SMA 

Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung 

Hasil penelitian yang 

dilakukan di SMA Al-

Azhar 3 Bandar Lampung 

dapat diketahui bahwa 

siswa yang melakukan 

perilaku bullying mencapai 

99.5% bentuk perilaku 

bullying yang dilakukan 

oleh siswa laki-laki yaitu 

bullying verbal yang 

berjumlah 99 siswa, 

sedangkan bullying paling 

tinggi dilakukan oleh siswa 

perempuan yang berjumlah 

112 siswa dari keseluruhan 

sampel siswa. 

2 Deva Prayunika/ 

2016 

gambaran tingkat 

pengetahuan tentang 

bullying di SMPN 11 

Yogyakarta dan 

SMP Muhamadiyah 

Yogyakarta 

Hasil penelitian pada kedua 

SMP tersebut menunjukan 

bahwa pengetahuan 

bullying di SMPN 11 

Yogyakarta yaitu sebanyak 

87 responden (70,2%) 

memiliki pengetahuan yang 

baik, 23 responden (18,5%) 

mengetahui pengetahuan 

yang cukup dan 14 

responden memiliki 

pengetahuan yang kurang di 

SMP Muhamadiyah 3 

Yogyakarta yaitu sebanyak 

94 responden (60,4%) 

memiliki pengetahuan yang 

baik, 36 responden (23,110) 

memiliki pengetahuan yang 

cukup dan 26 responden 

(16,7%) memiliki 

pengetahuan kurang. 

3 Nadhika Almira/ bullying dengan hasil penelitian adalah hasil 
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2018 rendah diri pada 

siswa kelas Xl 

SMAN 5 Palembang 

uji hipotesis nilai p = 0,513 

dimana p = 0,05. Sehingga 

disimpulkan bahwa tidak 

ada hubungan antara 

bullying dan rendah diri 

pada siswa kelas XI di 

SMAN Palembang. 

 

4 Nengsih Sri 

Wahyuni/ 2018 

Kecenderungan 

Cyberbullying 

Remaja Ditinjau 

Dari Kompetensi 

Sosial Dan Persepsi 

Terhadap Gaya 

Pengasuhan 

Authoritarian 

Orangtua 

Perkembangan teknologi 

memiliki dua sisi dalam 

pemanfaatannya. Di satu 

sisi memberikan 

kemudahan dalam berbagai 

hal, namun di sisi lain 

rentan terhadap 

penyalahgunaan. Hasil 

analisis menunjukkan F 

value=5,728 dan nilai dan R 

square sebesar 0,077, 

p=0,004 (p<0,05) yang 

berarti bahwa kompetensi 

sosial dan persepsi terhadap 

gaya pengasuhan 

authoritarian orangtua 

memberikan sumbangan 

efektif terhadap 

kecenderungan 

cyberbullying sebesar 7,7% 

secara signifikan 

5 Novy Puspitasari/ 

2018 

Peran Kepedulian 

Orangtua Dan 

Hubungan Guru-

Siswa Terhadap 

Kecenderungan 

Perilaku Bullying Di 

SD X Kota 

Yogyakarta 

Kecenderungan siswa 

menjadi pelaku bullying 

tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor individu seperti 

karakteristik individu, 

gender, dan usia, namun 

terdapat peran lingkungan. 

Kepedulian orangtua dan 

hubungan guru-siswa 

merupakan faktor 

lingkungan yang dapat 

mempengaruhi perilaku 

siswa di sekolah. Hasil 

analisis didapat nilai R 

square sebesar 0,003 

dengan F=0,110 dan 

p=0,896 (p>0,05). Dari 
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hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa 

kepedulian orangtua dan 

hubungan guru-siswa tidak 

berperan terhadap 

kecenderungan perilaku 

bullying di SD X Kota 

Yogyakarta 

 

D. Kerangka Berpikir 

Alexander (Sejiwa, 2008) menjelaskan bahwa bullying adalah masalah 

kesehatan publik yang perlu mendapatkan perhatian karena dampaknya bisa 

mengganggu kesehatan mental maupun fisik jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

Bullying adalah perilaku negatif yang mengakibatkan seseorang dalam 

keadaan tidak nyaman atau terluka dan biasanya terjadi berulang-ulang (Wiyani, 

2012). Bullying adalah situasi dimana seseorang yang kuat (secara fisik maupun 

mental) menekanmemojokkan, melecehkan, menyakiti seseorang yang lemah 

dengan sengaja dan berulang-ulang,untuk menunjukkan kekuasaannya (Sejiwa, 

2008). 

Bullying dapat menyebabkan perubahan perilaku pada korbannya. Baik 

secara psikologis maupun fisik. Penelitian ini untuk mengetahui perubahan 

perilaku yang dialami oleh korban bullying dan penanganan yang sesuai bagi 

korbannya.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Pendapat Sugiyono (2013:11) metode penelitian adalah 

metode yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.  

Metode kualitatif juga merupakan suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data- data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau pelaku yang diamati. Metode penelitian kualitatif merupakan 

suatu prosedur pemecahan masalah dengan cara menggambarkan subjek atau 

objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang sebagaimana 

adanya.yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian statistik 

deskriptif.  

 

B. Lokasi Penelitian  

Penentuan lokasi penelitian sangatlah penting karena berhubungan dengan 

data yang akan dicari/diperoleh sesuai dengan fokus yang telah ditentukan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kedung Banteng. 
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C. Sasaran Penelitian 

Sasaran pada penelitian ini adalah siswa sekolah yang menjadi korban 

bullying.  

 

D. Teknik Pemilihan Informan 

Teknik pemilihan informan yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling. Sugiyono (2013:53) purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu tersebut bias diartikan ada orang tertentu yang 

dianggap paling tau tentang apa yang kita harapkan, sehingga akan 

memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian. Dalam penelitian ini yang 

menjadi informan diantaranya adalah: 

1. Korban bullying 

2. Wali murid korban bullying 

3. Wali kelas korban bullying 

4. Guru Bimbingan Konseling 

 

E. Sumber Data 

1. Data Primer 

Merupakan keterangan-keterangan atau informasi yang dihimpun dan 

diperoleh secara langsung dari informan melalui wawancara dan 

observasi.Sumber data ini menggunakan informan sebagai seorang yang 

berguna bagi pengambilan dan penelitian. 
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2. Data Sekunder 

Merupakan keterangan-keterangan yang dihimpun dan diperoleh dari 

sumber pendukung lainnya yang dapat memberikan pemahaman berkaitan 

dengan fokus penelitian.Berupa dokumentasi yang berasal dari arsip, buku 

dan catatan-catatan lain yang mendukung. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara bagi peneliti untuk 

memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam setiap proses penelitian. 

Dalam Pengumpulan data peneliti menggunakan cara sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Menurut Moleong (2012:186) wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu. Wawancara ini dilakukan secara langsung kepada informan dengan 

alat bantu berupa pedoman wawancara. Tujuan dari wawancara ini adalah 

untuk mendapatkan data yang lengkap guna mendukung penelitian yang 

dilakukan. 

2. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung tentang objek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi dengan terjun 
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langsung ke lapangan untuk mendeskripsikan lingkungan yang diamati, 

aktivitas- aktivitas yang berlangsung, individu – individu yang terlibat, 

serta makna kejadian berdasarkan perspektif individu yang 

terlibat.Observasi dalam penelitian ini bisa dilakukan secara formal 

ataupun informal. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa dokumen seperti arsip, 

catatan, buku panduan, foto, dan data statistik yang berkaitan dengan 

penelitian. Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian karena 

dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, dan meramalkan 

(Sugiyono, 2013: 240). 

 

G. Metode Analisa Data 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk menganalisa data 

kualitatif deskriptif adalah model yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman. Menrut Miles dan Huberman (2014), yaitu dalam proses analisis 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Terdapat beberapa komponen pokok 

yang harus diperhatikan diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pada tahap ini sejak awal peneliti melakukan proses pengumpulan 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data. Proses pengumpulan data 
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dilakukan dengan mengumpulkan data – data yang melibatkan informan, 

aktivitas, latar atau konteks terjadinya peristiwa. Tahap pengumpulan data 

juga dapat diperoleh melalui studi kepustakaan serta sumber-sumber 

lainnya.  

2. Tahap Kondensasi Data/ Data Condensation 

Tahap kondensasi data dahulu disebut reduksi data Miles dan 

Huberman (2014), tapi itu berubah karena istilah reduksi berarti 

melemahnya atau hilangnya suatu proses. Maka diubah kata reduksi 

menjadi kondensasi, namun maknanya sama yakni proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. Penyajian data yang dimaksud untuk mempermudah bagi 

peneliti untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan pada bagian 

tertentu dari data penelitian. Jadi dilakukan terus menerus selama 

penelitian berlangsung. Pada tahapan ini setelah data dipilah kemudian 

disederhanakan, data yang tidak diperlukan disortir agar memberikan 

kemudahan dalam penampilan, penyajian, serta untuk menarik 

kesimpulan sementara. 

3. Penyajian Data/ Data Display 

Tahap penyajian data yaituhasil dari proses reduksi data yang 

ditampilkan berupa informasi – informasi sederhana. Dengan kata lain 

penyajian data sebagai sekumpulan informasi terusan yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 
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atas data yang diperoleh di lapangan. Data tersebut dipilah dan disisikan 

untuk disortir supaya memberikan kemudahan bagi peneliti dalam 

menampilkan, menyajikan, dan menarik kesimpulan sementara. 

4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Tahap verifikasi dan penarikan kesimpulan dilakukan setelah tahap 

penyajian data, yaitu berupa penarikan kesimpulan.Penarikan tersebut 

sebagai arti dari data yang telah ditampilkan sehingga diperoleh sebuah 

kesimpulan yang menggambarkan kondisi lapangan berdasarkan yang 

ada. 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Qualitative Data Analysis : A Methods Sourcebook 3
rd

 edition 

(2014) 

 

H. Validitas Data 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data untuk mendapatkan 

data yang valid. Adapun triangulasi data menurut Moleong (2012:220) 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain diluar data itu.  

Data Display 

Conclusions : 

Drawing/ 

Data 

Condensation 

Data Collection 

Gambar 3. 1. Model Analisis Interaktif Model Miles dan Huberman 
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Berdasarkan penjelasan di atas mengenai macam – macam triangulasi 

data, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber menurut Patton dalam Moleong (2012: 331) 

dapat dilakukan dengan cara : 

1. Membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil pengamatan. 

2. Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang – orang tentang situasi 

peneliti dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah dan tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 

5. Membandingkan data hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 

kelima cara di atas untuk melakukan triangulasi sumber. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

SMP Negeri 2 Kedungbanteng merupakan sekolah yang terletak di jalan 

raya Keniten Kecamatan Kedungbanteng. Saat ini  SMP Negeri 2 

Kedungbanteng terdiri dari 695 siswa, 50 guru, 13 staff TU serta lebih dari 30 

sarana pendukung pembelajaran. 

Sekolah ini memili visi “Akhlak Mulia, Berprestasi,  Mandiri Dan 

Berwawasan Lingkungan”. Dengan indikator sebagai berikut: 

1. Unggul dalam keagamaan 

2. Unggul dalam kegiatan sosial 

3. Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik 

4. Unggul dalam budaya etika dan estetika 

Misi SMP Negeri 2 Kedungbanteng adalah: 

1. Melaksanakan kegiatan keagamaan; 

2. Melaksanakan kegiatan untuk mewujudkan lulusan yang cerdas, trampil, 

kreatif, kompetitif, dan santun; 

3. Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 

efisien; 

4. Melaksanakan pengembangan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan; 

5. Melaksanakan pengembangan kegiatan di bidang IPTEK, kebahasaan, 

olahraga dan seni; 

6. Melaksanakan pengembangan keorganisasian; 
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7. Melaksanakan pengembangan budaya sekolah yang bersih, rindang, tertib, 

aman, nyaman, sejuk, indah dan kekeluargaan. 

Berdirinya SMP Negeri 2 Kedungbanteng bertujuan untuk mewujudkan 

mutu lulusan yang: 

1. Bersikap sebagai orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

2. Berpengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural sebagai dukungan 

terhadap penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata. 

3. Berketerampilan berpikir dan bertindak yang efektif dan kreatif dalam 

ranah abstrak dan konkret. 

 

B. Profil Informan  

Sebagaimana telah dikemukakan dalam penelitian ini, penulis sudah 

menentukan informan utama dan informan pendukung.  Tabel berikut ini akan 

menjelaskan identitas informan yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 4.1 Profil Informan Penelitian 

No Informan Posisi Informan 

1 Korban Bullying Inisial A Informan Utama 

2 Korban Bullying Inisial D Informan Utama 

3 Korban Bullying Inisial P Informan Utama 

4 Guru Bimbingan Konseling Informan Pendukung 

5 Guru Wali Kelas Informan Pendukung 

6 Wali Murid Korban Bullying Inisial A Informan Pendukung 
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C. Hasil Penelitian 

1. Bentuk Bullying yang diterima di sekolah 

a. Bullying pada Korban A 

Peneliti menemukan bahwa masih ada kasus pembullyan yang 

terjadi kepada siswa SMP oleh sesama temannya di SMP Negeri 2 

Kedungbanteng. Korban yang berinisial “A” menjadi korban 

pembullyan selama dua tahun masa sekolahnya. Korban mulai dibully 

mulai kelas 7 hingga kelas 9. Korban sendiri tidak mengetahui alasan 

dia dibully oleh pembully.  

“Saya sendiri tidak tahu, akan teteapi ketika saya menanyakan 

itu kepada mereka, mereka hanya tertawa termehek-mehek” 

 

Korban A kembali menceritakan pembully tertawa dengan nada 

mengejek ketika ditanya apa alasannya melakukan pembullyan. 

Korban menjadi tambah malu ketika pembully mengejek fisik korban. 

Korban dikatakan jelek, dekil dan jerawatan, tidak pantas berada di 

sekolah tersebut karena menurut pembully siswi lainnya cantik-cantik.   

“ketika mereka ( si pembully ) tertawa termehek-mehek, mereka 

mengatakan bahwa saya jelek, dekil, jerawatan, kelas kita itu 

ceweknya cantik-cantik ditambah saya tidak bisa mengaji (baca 

al-qur’an)” 

 

Pembullyan yang dialami korban A membuatnya menjadi siswi 

yang minder. Awal mulanya kondisi sekolah masih biasa saja, namun 

di pertengahan semester ada kejadian yang membuatnya menjadi 

bahan bullyan di kelas. 
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“ketika saya masuk kelas 7 awal semester masih baik-baik saja, 

akan tetapi setelah mid semester ada mata pelajaran yang 

diujikan  saya mendapat nilai paling rendah dikelas sehingga 

mereka ( si pembully) akhirnya mulai mengolok-olok saya. Saya 

baca iqra huruf hijraiyah bisa, akan tetapi selanjutnya masih 

bingung. Karena orang tua saya pun tidak bisa mengaji, saya 

mau minta diajarkan oleh siapa?” 

 

Sejauh ini, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan membaca 

Al Quran korban A yang masih kurang menjadi bahan bullyan di 

kelasnya. Ketika ditanyakan alasan korban A belum bisa membaca Al 

Quran, A menjawab bahwa dia lebih banyak membantu ibunya. 

Orangtua A juga tidak memiliki kemampuan mengaji sehingga tidak 

ada yang bisa mengajarinya. 

“Kalau saya datang ke TPQ tidak bisa karena membantu ibu saya 

berjualan sehingga saya ba’da maghrib belajar iqra di mushala 

dekat rumah” 

 

Korban A mengatakan awalnya dia rajin mengaji di mushala 

dekat rumah, kurang lebih seminggu tiga kali. Namun hal tersebut 

tidak bertahan lama. Alasannya karena di mushalla dekat rumah, A 

juga dibully oleh teman-temannya.  

“Saya disitu (di mushola) sama saya diejek dikata katain sudah 

gede masa masih mengaji iqra 2, nah itu sebabnya saya tidak 

mau mengaji lagi.” 

 

Bahkan pembully semakin berani dengan mengancam A untuk 

tidak melapor pada guru BK di sekolah. Pembully mengancam apabila 

A melapor kepada guru maka A akan semakin diperlakukan kasar. 

“Saya diancam kalau saya melaporkan kejadian yang mereka 

buat. Mereka akan melakukan hal yang lebih parah. Mereka 

mengatakan seperti itu. Mereka mengancam akan membuat saya 

tidak betah dan meminta saya dengan paksa untuk pindah ke 
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kelas lain. Mereka mengancam kalau guru wali kelas saya atau 

guru BK tanya kenapa akhir-akhir bahkan dari kelas 7 akhir, 

saya tidak konsen belajar dan seragam saya sering kotor” 

 

Korban A mengaku sangat tajut dengan ancaman tersebut. 

Pembully yang merupakan teman sekelasnya membuat semakin tidak 

betah di sekolah. 

“Awal-awal saya merasa sangat takut sampai mau bicarapun 

tidak bisa mengucap satu katapun,  tetapi seiring dengan 

berjalannya waktu saya mulai mau berbicara  guru-guru tetapi 

belum sampai kenapa dan apa yang terjadi dalam diri saya 

selama hampir 2 tahun ini.” 

 

Perihal seragam yang sering kotor karena diganggu oleh 

pembully di sekolah, A berusaha menutupinya. 

“Saya menjawab saya orangnya teledor jadi seringkali baju 

seragam saya kotor karena saya jatuh ataupun ketumpahan 

makanan ketika di kantin sekolah. orang tua saya bukannya tidak 

perhatian, tetapi sudah cape seharian bekerja. Dari pagi jam 

06.00 sampai jam 12.00. Ibu bekerja di sawah kalau sudah 

pulang masih menerima jasa cuci dan gosok baju teteangga yang 

membutuhkan jasa ibu saya. Sorenya saya membantu ibu untuk 

berjualan gorengan dengan berkeliling. Bapak juga sama sehabi 

bekerja di sawah bapak bekerja serabutan yang penting bisa 

dapat uang yang halal untuk makan.” 

 

Sebelumnya korban A mengaku belum siap menceritakan yang 

dialaminya di sekolah. Akhirnya A yang tidak tahan mendapat bullyan 

dari temannya, memutuskan menceritakan yang dialaminya kepada 

guru BK. 

“Lama-kelamaan saya menjadi depresi seperti  ODGJ dan saya 

awalnya pun menceritakan kejadian bullying kepada guru BK. 

Beliau menyayangkan dan merasa miris mengapa saya baru 

menceritakan kejadian tersebut. Karena saya diancam, setiap kali 

ada guru atau teman yang menanyakan saya tanpa mereka ( si 

pembully ) selalu ada dan mengepalkan tangan sehingga saya 

merasa sangat takut.” 
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b. Bullying pada Korban D 

Korban bullying selanjutnya yang bersedia diwawancarai adalah 

D. Saat ini D duduk di kelas IX. Pelaku pembullyan kepada D adalah 

siswa dari kelas yang berbeda. Menurut D, pembully tersebut dikenal 

dengan gengnya dalam mengganggu siswa-siswa lain.   

Korban D hanya hidup bersama dengan ibu dan saudaranya. 

Ayah dari D sudah meninggal sehingga ibunya bekerja menjadi tulang 

punggung keluarga. Korban D memiliki tiga orang adik yang duduk di 

kelas 6 SD, 3 SD dan masih berumur empat tahun. Korban D 

membantu ibunya mencukupi kebutuhan sehari-hari dengan bekerja. 

salah satunya dengan bekerja di tempat saudaranya yang memiliki 

usaha pijat.  

Berawal dari hal tersebut, korban D difitnah oleh pelaku bullying 

sebagai wanita panggilan. Korban D mengaku bahwa pekerjaannya di 

tempat pijat tersebut hanya membersihkan tempat dan mencuci kain 

saja. Korban D mengatakan: 

“ada seorang ibu pas waktu itu sedang membeli peralatan 

kecantukan dan melihat saya masuk ke tempat kerja tante saya, 

sehinnga setelah itu disekolah saya mulai di gunjing oleh teman-

teman saya apalagi teman seangkatan” 

 

Gunjingan tentang dirinya di sekolah membuat korban D hanya 

bekerja selama dua minggu di tempat pijat tersebut. Lepas 

mengundurkan diri, D jatuh sakit. D terserang penyakit herpes.  
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Kurangnya pengetahuan tentang penyakit ini, membuat bullyan 

terhadap D semakin menjadi. Pembully D di sekolah mengatakan D 

terkena herpes akibat bekerja di tempat pijat.  

“saya masih difitnah dan mengolok-olok saya karean saya 

terkena herpes mereka bilang itu akibat ulah saya sendiri bekerja 

ditemapt pijat milik tante saya” 

 

Korban D merasa semakin stres dan kesal karena penyakit yang 

dideritanya disangkut pautkan dengan tempat kerja paruh waktunya 

yaitu tempat pijat. D membantah gosip yang mengatakan bahwa 

tempat pijat milik tantenya adalah tempat pijat terselubung.  

“tidak benar,itu tempat pijat biasa. Dulu memang pernah ada 

karyawan tante saya memang mempunyai hubungan dengan 

pelanggannya dan pelanggannya itu sudah mempunyai istri dan 

anak sehingga ketikahubungan mereka terungkap sang istri dan 

pelanggan pijat tante saya melabrak karyawan tante saya 

ditempat kerjanya sehingga menimbulkan peretngkaran yang 

hebat dan mulai disitulah orang-orang sekitar berasumsi kalau 

tempat pijat tante saya tempat pijat plus plus” 

 

Korban D mengaku sangat tertekan, stres dan kesal selama 

menderita penyakit tersebut. D tidak tahu bagaimana dia dapat 

terjangkit herpes.  

“awalnya saya tidak tahu kenapa, saya kira hanya gatal diarea 

sekitar alat kelamin, tetapi gatalnya itu nyeri dan seperti koreng 

dan bintik banyak. tidak, saya menahan rasa gatalnya karena 

saya kira gatal biyasa dan mungkin saya yang memag kurang 

bersih, tetapi tante saya merasa curiga dan mulai menayakan apa 

yang saya alami.” 

 

Korban D memberitahukan penyakitnya kepada tantenya yang 

kemudian membawa ke dokter. Dokter mengatakan bahwa virus 

herpes menyerangnya karena imunitasnya sedang lemah sehingga 
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dapat terjangkit penyakit herpes. Menurut dokter yang dialami D dapat 

dialami remaja lain jadi tidak ada hubungannya dengan tempat bekerja 

paruh waktunya. Meskipun demikian tante D menginterogasi D kira-

kira D tertular herpes darimana. 

“saya dapat sakit herpes itu, ketika saya pulang dari dokter tante 

saya terus meikirkannya dan kepada pelanggannya pasti 

menanyakan hal yang aneh, menanyakan hal-hal yang mestinya 

tidak ditanyakan. tante saya sampai menyakan apakah ada yang 

memakai barang pribadi saya seperti baju, celana dalan, 

peralatan mandi dan setelah itu pelanggan saya memang ada 

yang menggunakan handuk saya karena sehabis dipijat orang 

tersebut ikkut mandi karena badannya merasa risih dan tak 

sengaja memekai hadnuk saya, ternyata orang tersebut 

memepunyai riwayat sakit herpes juga sehinnga kemungkinan 

saya tertular melalu handuk tersebut” 

 

Bullying yang dialami D berlangsung selama tiga bulan selama 

D mengalami penyakit herpes. Selain bullying secara verbal, D juga 

mengalami bullying fisik.  

“saya juga sempat didorong sampai terjatuh, hal tersebut sering 

dikali terjadi dan sampai kaki sayapun pernah terluka karena 

didorong oleh mereka” 

 

Korban D bullying dalam bentuk verbal menurutnya sangat 

parah. Pembully tidak segan-segan mengatakan hal-hal yang menyakiti 

hatinya.  

“ya setiap harinya saya dibilang cabe-cabean, cewe genit, sampai 

lebih parah saya dibilang pelacur” 

 

Korban D menceritakan hal ini sambil menangis. Bullying yang 

dialaminya membuat konsentrasi belajarnya turun.  

“saya stres tertekan karena kalau saya mau berangkat sekolah 

rasanya seperti malas sekali teringat perlakuan mereka 



41 
 

 
 

(pembully) tetapi saya ingat saya harus lulus sekolah karena saya 

anak pertama dan jadi panutan adik-adik saya sehingga saya 

harus semangat pergi kesekolah” 

 

Meskipun D selalu menguatkan diri untuk pergi ke sekolah, 

suatu waktu D sudah tidak tahan dan memutuskan untuk membolos. 

Keputusan D untuk membolos ini dikarenaka sehari sebelumnya, 

pembully melakukan hal yang menurut D sangat keterlaluan. 

“sehari sebelum saya membolos, mereka(pembully) seperti 

biyasa melontarkan fitnah dan mengolok-olok saya ketika jam 

istirhat dan jam setelah itu olahraga saya segera berganti pakaian 

dikamar mandi dan mereka (pembully) mengunci saya dikamar 

mandi dari luar dan setelah ada yang membantu membukakan 

pintu kamar mandi, saya bergegas keluar dan didepan kamar 

mandi saya disiram air katanya saya harus mandi harus 

membersihkan diri supaya sakit herpes saya cepat sembuh, 

mereka melontarkan kata-kata tersebut dengan  mengejek dan 

tertawa terbahak-bahak” 

 

Bullying yang dialaminya membuat beberapa teman sekelas D 

menjaga jarak dengannya. Meskipun demikian teman akrab D terus 

menguatkan dirinya untuk tidak menanggapi ejekan tersebut dan 

menyuruh D untuk lapor ke guru. Bahkan suatu waktu tante D 

menkonfrontir pembully secara langsung.  

“suatu hari tante saya menjemput saya dan menunggu didepan 

gerbang sekolah, dan stelah saya beretemu dengan tante saya, 

tante saya tidak  mau pulang dan masih  menunggu teman yang 

membully saya, ketika sudah bertemu tante saya dengan nada 

sinis dan menyindir serta kesal juga tante saya memberi 

klarifikasi tentang sakit herpes saya dan kejadian tersebut 

banayak anak-anak yang lain melihatnya sehingga teman yang 

membully saya itupun seperti malu dan kikuk” 

 

Teguran langsung yang diberikan tante D memberikan dampak 

bagi D. Pembully tidak lagi mengganggu D. Meskipun pembully tidak 
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meminta maaf, D bersyukur bahwa bullying yang didapatnya sudah 

tidak ada lagi. D dan pembully berakhir dengan tidak pernah tegur 

sapa lagi hingga kini. 

c. Bullying pada Korban P 

Korban bullying di SMP Negeri Kedung Banteng yang bersedia 

diwawancarai selanjutnya adalah P. Berbeda dengan kedua korban 

sebelumnya, P merupakan siswa laki-laki. Korban P mengalami 

bullying sejak kelas VIII. Pembully berasal dari kelas yang sama 

dengan P.  

Menurut P, alasan dirinya dibully adalah pembully menganggap 

P kurang pergaulan. P dianggap tidak bisa mengikuti trend yang ada 

seperti contohnya game mobile legends. Serta kecenderungan P yang 

suka menyendiri dan introvert.  

P memiliki alasan mengapa dirinya suka menyendiri dan tidak 

menyukai berkumpul dengan temannya. P tidak memilike handphone 

sendiri. P merupakan salah satu siswa yang berasal dari keluarga tidak 

mampu, pada saat sekolah berlangsung online seperti ini P 

mengerjakan tugas dengan meminjam handphone tetangga dan 

mengerjakan di warnet. Alasan inilah yang membuat P cenderung 

rendah diri dan pembully memanfaatkan P sebagai objek bullying.  

Selain bullying berbentuk verbal, P juga mendapatkan bullying 

fisik. Seperti didorong hingga jatuh dan bahkan dipukul. Apabila P 
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berusaha membaur dengan teman-temannya, P hanya dijadikan 

pesuruh. 

“kalau misalkan saya memang diajak bergabung dengan teamn 

yang lainnya saya hanya dijadiakn pembantu saja oleh mereka. 

ya seperti saya di suruh-suruh untuk membelikan makanan, 

misal makan dikantin saya yang mengambilakan makanan dan 

minumannya, ketika olahraga misal ada yang lupa bawa baju 

oalhraga saya memberikan baju saya dan saya yang terken 

hukumannya, kalau istirahat kedua biyasanya saya disuruh untuk 

memebeli rokok di warung seberang sekolah” 

 

Bullying yang dialami P membuatnya terpaksa melanggar 

peraturan sekolah. Hal ini beresiko bagi P, namun P tidak punya 

pilihan lain karena jika tidak dituruti dia hanya jadi bahan ejekan 

bahkan memukul P.  

“saya takut kalau saya ketahuan guru bagaimana, saya melanggar 

peraturan sekolah nanti dapat hukuman apa serta saya merasa 

deg-degan ketika saya mau keluar sekolah. mereka hanya tertawa 

katanya kerja saya bagus, tetapi kalau saya lama membeli 

rokoknya ketua geng marah dan memukul ataupun menendang 

saya” 

 

2. Perubahan Perilaku Yang Ditunjukkan Siswa Korban Bullying 

a. Korban A 

Korban A mengaku bahwa pembullyan yang dialaminya 

membuatnya takut dan sakit hati. Bahkan A mengaku pembully 

semakin berani main fisik.  

“Saya merasa takut, terus menangis, sakit hati  awalnya seperti 

itu. Tetapi ketika mereka (si pembully) membully saya terus 

menerus saya tidak hanya takut dan menangis tetapi saya setres 

dan badan saya mulai sakit karena mereka (si pembully) sudah 

berani main fisik.” 
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Korban A tidak bisa menceritakan pembullyan yang dilakukan 

temannya tersebut kepada keluarganya. Namun semakin lama bullyan 

yang dialami A semakin berat sehingga A menjadi sangat tertekan. 

Suatu kali A pernah menangis begitu saja di depan ibu kantinnya.  

“Saya merasa takut dan stres, tertekan apalagi saya cerita ke ibu 

kantin juga tidak sengaja karena saya seketika menangis begitu 

saja.” 

 

Kejadian yang dialami A membuatnya tidak bisa berkonsentrasi 

dalam kegiatan belajar di sekolah. Di rumah pun, A menjadi semakin 

murung namun A berusaha bersikap biasa-biasa saja di depan 

orangtuanya.  

“Dirumah pun saya bersikap biasa seolah-olah saya tidak 

mengalami pembullyan. Saya pulang skolah, sampai rumah saya 

hanya memikirkan orang tua saya bekerja di sawah banting 

tulang spaya saya bisa sekolah sampai sarjana” 
 

Menurut penuturan ibu A, sikap A menjadi berubah selama 

duduk di bangku SMP. Korban A menjadi pemalu, pendiam dan tidak 

mudah bergaul. 

Wali kelas korban A juga mengaku sebelumnya tidak 

mengetahui kasus yang menimpa anak didiknya. Apalagi pembully ada 

yang tidak sekelas dengan anak didiknya.   

“para siswa korban bullying ini termasuk anak yang agak 

pendiam, dikelaspun dia berteman baik hanya dengan teman 

sebangkunya itu juga tidak akrab. Saya selalu memperhatikan 

anak-anak saya karena saya walikelas mereka, saya tidak 

mencurigai apapun dan siapapun karena tampaknya mereka 

memnag anak-anak yang baik” 
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b. Korban D 

Korban D merasa semakin stres dan kesal karena penyakit yang 

dideritanya disangkut pautkan dengan tempat kerja paruh waktunya 

yaitu tempat pijat. Korban D bullying dalam bentuk verbal menurutnya 

sangat parah. Pembully tidak segan-segan mengatakan hal-hal yang 

menyakiti hatinya.  

“ya setiap harinya saya dibilang cabe-cabean, cewe genit, sampai 

lebih parah saya dibilang pelacur” 

 

Korban D menceritakan hal ini sambil menangis. Bullying yang 

dialaminya membuat konsentrasi belajarnya turun.  

“saya stres tertekan karena kalau saya mau berangkat sekolah 

rasanya seperti malas sekali teringat perlakuan mereka 

(pembully) tetapi saya ingat saya harus lulus sekolah karena saya 

anak pertama dan jadi panutan adik-adik saya sehingga saya 

harus semangat pergi kesekolah” 

 

Wali murid korban D mengatakan bahwa D terlihat minder dan 

merasa tidak dihargai sehingga D membatasi diri dalam bersosialisasi. 

Korban D mengalami tekanan mental dan bullying fisik yang 

dideritanya membuat D mulai mempelajari untuk menyembunyikan 

sesuatu dari orangtua maupun wali kelasnya.  

Perilaku D yang tidak menceritakan perlakuan buruk yang 

dialaminya membuatD menyembunyikan sesuatu dari orang dewasa di 

sekitarnya. Perilaku tersebut dilakukan oleh D karena D merasa takut 

apabila dia menceritakan hal tersebut maka hal buruk lain dapat terjadi 
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padanya. Padahal sebelumnya D anak yang supel, aktif dan suka 

bergaul dengan teman lainnya. 

c. Korban P 

Korban P sebelumnya memang memiliki sikap yang pendiam. 

Bullying yang diterimanya membuatnya semakin suka menyendiri, 

pendiam dan rendah diri serta semakin tidak suka berkumpul dengan 

teman-temannya.  

Kondisi ekonomi keluarga P dan bullying yang diterimanya di 

sekolah dengan ejekan dan psikologis yaitu dijauhi teman, serta 

bullying fisik yang dipukul karena dianggap lemah merupakan alasan 

perubahan perilaku D. D menjadi siswa yang menarik diri dari 

lingkungan dan tidak nyaman berada di kelasnya sendiri.  

Hal tersebut sesuai denga pendapat Sejiwa (2008) apabila anak 

susah berkonsentrasi, lesu, depresi, ketakutan, konsentrasi berkurang, 

menajdi pendiam, menyendiri dan tidak percaya diri maka terjadi 

sesuatu pada dirinya.  

3. Bentuk Penanganan Perubahan Perilaku Terhadap Korban Bullying Di 

Sekolah 

a. Korban A 

Walikelas dan guru BK akhirnya mengetahui ketiga kasus 

bullying yang dialami oleh ketiga anak ini. Ketiga korban ini memiliki 

tingkat trauma yang berbeda. Sehingga guru harus berhati-hati dalam 

menangani.  
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Ketika dikonfirmasi guru BK memberitahukan kejadian yang 

dialami korban kepada orangtuanya dan orangtua pembully. Orangtua 

korban merasa sangat marah anaknya mendapat perlakuan tseperti itu 

di sekolah.  

Guru BK hanya mengunjungi pembully dan orangtuanya di 

rumah kemudian memberikan peringatan tanpa adanya sanksi. Korban 

A mengatakan bahwa apabila pembully melakukan perbuatan buruk 

kepada A , pembully akan mendapatkan poin sanksi di sekolah. 

Korban A berharap bahwa teman-temannya mau memperlakukannya 

seperti siswa normal pada umumnya. Bukan bahan bullyan yang bisa 

diejek kapan saja.  

Identitas korban bullying adalah perempuan dan laki-laki. 

Menurut penelitian Marela, et al., (2017) remaja perempuan dalam 

menghadapi masalah cenderung menghadapi masalah dengan emosi-

emosinya seperti menangis, mengisolasikan diri, berusaha sabar dan 

mencoba menerima masalah yang sedang terjadi. Berbeda dengan 

remaja berjenis kelamin laki-laki yang cenderung merespon masalah 

dengan menggunakan persepsi terkait dengan pemikiran melakukan 

pembalasan ketika dirinya mendapatkan masalah dan meminta bantuan 

kepada ahlinya (Sari, 2010). 

Orangtua korban bullying mengaku sangat marah, kesal dan sakit 

hati dengan apa yang dialami oleh anaknya. Mereka merasa kurang 

memberikan perhatian kepada anaknya.  
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“Kami merasa memang kurang perhatian, kami sibuk bekerja. 

Sehingga ketika kami pulan jarang menanyakan bagaimana di 

sekolah terhadap anak anak. Anak kami itu anak yang baik. 

Kami hanya seorang petani biasa, dari pagi sampai siang kami di 

sawah pulang ba’da duhur. Bapak mencari serabutan ntah 

membanatu tetangga mengerjakan apa, kalau Ibu dari sawah 

pergi keruma teteangga untuk mengambil cucian kotor dan sore 

sekitar jam 16:00 Ibu berjualan gorengan keliling desa dengan 

dibantu anak saya.” 

 

Pada kasus A, guru wali kelas A tidak merasakan keanehan. 

Hanya saja sering mendapat cerita dari guru lain bahwa seragam A 

sering kotor. Guru wali kelas hanya merasa bahwa itu hal yang biasa, 

mungkin akibat bercanda dengan teman-temannya. 

Namun karena seragam A sering kotor, guru wali kelas mulai 

merasa aneh. Guru wali kelas pun berkomunikasi dengan guru BK.  

“Saya menanyakan guru BK takutnya anak-anaknya ada yang 

masuk BK, karena kenakalan, pada awalnya tidak ada. Tetapi 

saya mendapatkan informasi bahwa yang bernama  A 

mendapatkan tindakan pembullyan oleh teman-teman kelasnya 

hampir 2 tahun dan si A pandai sekali merahasiakan hal tersebut” 

 

Guru wali kelas A sangat emosi dan bersedih dengan bullying 

yang dialami A. Guru wali kelas bersama dengan guru BK segera 

mengambil tindakan atas kejadian tersebut.  

“Saya mendatangi orang tua korban dan keluarga pelaku. Kepada 

korban saya beserta guru BK. Ingin menyampaikan maaf karena 

tidak tau tentang insiden tersebut.” 

 

Guru wali kelas mengatakan bahwa pihak sekolah tidak 

memberikan sanksi kepada pelaku karena korban A sudah memaafkan 
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perbuatan tersebut. Namun pihak sekolah tidak akan mentolerir lagi 

apabila kejadian tersebut kembali terulang. 

“Kami hanya memberikan teguran dan peringatan belum sampai 

ke sanksi. Karena korban dengan ikhlas memaafkannya. Akan 

tetapi kami sebagai guru tidak lupa memberikan toleransi jika 

ada kejadian yang serupa mereka akan dikenakan sanksi. Akan 

tetapi misalakan ada kejadian yang serupa dan pelakunya sama 

kami akan memberikan sanksi” 

 

Ketika dikonfirmasi dengan guru BK mengenai kasus yang 

menimpa A, guru BK mengatakan bahwa pihak sekolah mengetahui 

ketika korban melapor kepadanya.  

“Kami menyayangkan kasus tersebut. Ketika kami mendatangi 

keluarga korban bullying, orangtua korban sangat marah, kesal 

dan juga sakit hati tetapi apalah daya kini sudah berlalu. 

Anaknya sudah tidak tahan dengan semuanya dan mencoba 

memaafkan dan ikhlas telah dilakukan seperti itu” 

 

Guru BK mengatakan bahwa pihak sekolah belum memberikan 

sanksi kepada pelaku bullying. Hanya teguran kepada orangtua dan 

pelaku bullying. 

“orangtua pelaku kaget, tidak menyangka dan bertanya-tanya 

mengapa mereka melakukan tindakan seperti itu. Kami 

memberikan kesempatan untuk meminta maaf kepada korban 

dan jika mereka melakukan tindakan tersebut maka sekolah akan 

memberikan sanksi berupa scorsing” 

 

Guru BK kembali menyampaikan bahwa korban bullying tidak 

perlu takut untuk menceritakan yang dialaminya kepada guru.  

“Jangan takuat untuk datang kekantor BK karena yang berada di 

ruang BK bukan berati mereka yang bermasalah, mereka yang 

nakal atau mereka yang mendapat teguran. Karena siapapun 

boleh datang keruang BK. ” 
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b. Korban D 

Bullying yang dialami korban D diketahui ibunya melalui tante 

D yang menceritakan bullying yang dialami oleh D. Ibu D mengatakan 

bahwa hal tersebut dapat terjadi karena dirinya kurang perhatian 

terhadap D. 

“saya memang kurang perhatian, saya sibuk bekerja sehingga 

ketika saya pulang jarang menanyakan bagaimana di sekolah 

terhadap D” 

 

Ibu D tidak terima dengan perlakuan yang didapatkan anaknya. 

Dan dirinya berusaha untuk mendekati D agar mau berbicara langsung 

dengannya. Meskipun hal ini dirasa sulit karena sikap D mulai berubah 

menjadi pendiam.  

Ibu D meminta kepada pihak sekolah agar hal tersebut tidak 

terjadi lagi apalagi bullying terjadi di lingkungan sekolah sehingga 

menurut ibu D ada keteledoran guru sehingga kecolongan. Ibu D 

meminta pihak sekolah mengambil tindakan tegas kepada pelaku 

bullying dengan mengeluarkannya dari sekolah apabila D kembali 

dibully oleh temannya.  

Sementara guru BK mengatakan bahwa hukuman bagi pelaku 

bullying D adalah skorsing tiga hari karena sudah keterlaluan dan kami 

menanyakan siswa lainnya katanya si korban sampai dibilang pelacur 

karena terkena herpes. Guru BK dan wali kelas juga menegur wali 

murid pelaku dan menyuruh meminta maaf kepada korban. Skorsing 

diambil karena korban memaafkan pelaku, namun apabila korban tidak 
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memaafkan pelaku dan meminta diusut ulang maka sanksi tegas seperti 

mengeluarkan pelaku dapat diambil.  

c. Korban P 

Korban P yang merupakan korban laki-laki mendapat perlakuan 

yang tidak kalah buruk. Selain bullying verbal, korban P juga 

mengalami bullying fisik seperti dipukul dan bahkan disuruh 

melanggar peraturan sekolah seperti membeli rokok.  

Guru BK setelah mendapat cerita dari P melakukan konseling 

kepada P dengan pertanyaan yang ringan. Hal ini dilakukan agar 

korban P mulai terbuka dan dapat diberikan pertanyaan yang lebih 

mendalam lagi mengenai kehidupannya. 

Guru BK dengan wali kelas mendekati P terlebih dahulu karena 

P merupakan anak dengan sifat yang pendiam. Konseling yang 

dilakukan diharapkan dapat meringankan tindakan bullying yang 

diterima oleh P. 

Awalnya P masih sangat terbata-bata dan takut menceritakan 

bullying yang diterimanya. Korban P merasa sakit hati dan 

membuatnya tidak berani berbicara.  Pelan-pelan dengan pendekatan 

kekeluargaan P mau menceritakan yang dialami.  

Begitu mengkonfirmasi dengan pelaku dan saksi, guru BK dan 

wali kelas semakin yakin bahwa P menjadi salah satu korban bullying. 

Guru BK dan wali kelas terlebih dahulu mendatangi orangtua P untuk 



52 
 

 
 

menceritakan kejadian yang menimpa P. Syok, terkejut dan sedih 

orangtua P meminta agar sekolah menghukum pelaku pembullyan.  

Guru BK dan wali kelas memanggil wali murid pelaku melalui 

surat teguran dari sekolah. Wali murid pelaku awalnya tidak terima 

anaknya dikatakan sebagai pembully, namun guru BK memberikan 

bukti dan juga kesaksian dari teman sekelas P. Wali murid pelaku 

sangat terkejut dan marah karena anaknya sudah merugikan anak orang 

lain. Wali murid pelaku kemudian dihadapkan dengan korban P dan 

orangtuanya. Dalam sesi mediasi tersebut, wali murid pelaku dan 

pelaku meminta maaf. Sementara korban P hanya diam saja karena 

menurut P dia sudah tidak peduli dengan pelaku. Korban P hanya 

meminta pelaku dihukum dan mengatakan bahwa meminta siapapun 

untuk dikeluarkan dari sekolah apabila membullynya lagi. Guru BK 

dan wali murid mengatakan menghukum pelaku dengan memberikan 

skorsing selama tiga hari. 

D. Pembahasan  

1. Bentuk Perilaku Bullying yang Diterima Korban Di Sekolah 

Bullying merupakan sesuatu yang dilakukan bukan sekedar 

dipikirkan oleh pelakunya, keinginan untuk menyakiti orang lain dalam 

bullying selalu diikuti oleh tindakan negatif. School bullying sebagai 

perilaku agresif kekuasaan terhadap siswa yang dilakukan berulang-ulang 

oleh seorang/kelompok siswa yang memiliki kekuasaan, terhadap siswa 

lain yang lebih lemah dengan tujuan menyakiti orang tersebut. 
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Di lingkungan sekolah, tentu tidaklah mudah menghilangkan 

bullying mengingat adanya faktor pubertas pada masa remaja, krisis 

identitas, terbentuknya peer, faktor keluarga, sosial dan lainnya yang dapat 

menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perilakunya. Pada 

masa remaja kebutuhan identitas sosial adalah sesuatu yang sangat kuat, 

sehingga mereka akan menerima saja segala persyaratan yang diberikan 

oleh kelompoknya. Proses pencarian identitas diri dilakukan remaja untuk 

mendapatkan kejelasan mengenal dirinya dan untuk membentuk diri 

menjadi seorang yang utuh dan unik. Pada masanya remaja memiliki 

keinginan untuk tidak lagi bergantung kepada keluarganya dan mulai 

mencari dukungan dan rasa aman dari kelompok sebayanya. Karena itu 

pencarian identitas diri mereka dapatkan melalui penggabungan diri dalam 

kelompok sebaya atau kelompok yang diidolakan. Bagi remaja penerimaan 

kelompok penting karena mereka bisa berbagi rasa dan pengalaman 

dengan teman sebaya dan kelompoknya. Kelompok sebaya dalam hal ini 

termasuk para siswa seniornya yang kemudian menjadi model bagi remaja 

dalam upaya pencarian identitas diri (Djuwita, 2006). 

Pada umumnya, anak laki-laki lebih banyak menggunakan bullying 

secara fisik dan anak wanita banyak menggunakan bullying 

relasional/emosional, namun keduanya sama-sama menggunakan bullying 

verbal. Perbedaan ini, lebih berkaitan dengan pola sosialisasi yang terjadi 

antara anak laki-laki dan perempuan (Coloroso, 2006:51). 
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Pada umumnya, anak-anak korban bullying memiliki salah satu atau 

beberapa faktor resiko berikut:  

a. Dianggap “berbeda”, misalnya memiliki ciri fisik tertentu yang 

mencolok seperti lebih kurus, gemuk, tinggi, atau pendek 

dibandingkan dengan yang lain, berbeda dalam status ekonomi, 

memiliki hobi yang tidak lazim, atau menjadi siswa/siswi baru. 

b. Dianggap lemah atau tidak dapat membela dirinya. 

c. Memiliki rasa percaya diri yang rendah.  

d. Kurang populer dibandingkan dengan yang lain, tidak memiliki 

banyak teman. 

Sedangkan untuk pelaku bullying, ada beberapa karakteristik anak 

yang memiliki kecenderungan lebih besar untuk menjadi pelaku bullying, 

yaitu mereka yang:  

a. Peduli dengan popularitas, memiliki banyak teman, dan senang 

menjadi pemimpin diantara teman-temanny 

Mereka dapat berasal dari keluarga yang berkecukupan, memiliki rasa 

percaya diri tinggi, dan memiliki prestasi bagus di sekolah. Biasanya 

mereka melakukan bullying untuk meningkatkan status dan popularitas 

di antara teman-teman mereka.  

b. Pernah menjadi korban bullying 

Mereka juga mungkin mengalami kesulitan diterima dalam pergaulan, 

kesulitan dalam mengikuti pelajaran di sekolah, mudah terbawa emosi, 

merasa kesepian dan mengalami depresi.  
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c. Memiliki rasa percaya diri yang rendah, atau mudah dipengaruhi oleh 

teman-temannya 

Mereka dapat menjadi pelaku bullying karena mengikuti perilaku 

teman-teman mereka yang melakukan bullying, baik secara sadar 

maupun tidak sadar. 

Bentuk perilaku bullying yang diterima korban di SMP Negeri 2 

Kedung Banteng berupa: 

a. Bullying verbal   

Bentuk bullying verbal yang dilakukan pelaku ke korban yaitu; 

(1) memanggil dengan nama julukan, (2) memanggil dengan 

kekurangan fisik, (3) memfitnah korban, (4) menghasut teman lain 

untuk mengolok-olok korban dan (5) menghasut korban untuk 

melanggar peraturan sekolah. Perbuatan tersebut kerap dilakukan 

pelaku baik ketika pelajaran maupun diluar jam pelajaran. Pelaku 

sering membuat lelucon dengan menyangkut pautkan kekurangan fisik 

siswa. Para pelaku juga sering memaksa orang lain untuk mengerjakan 

tugasnya, selain itu mereka juga sering meminta jawaban ketika 

ulangan maupun ada tugas, jika tidak diberikan jawaban mereka akan 

mengolok-olok ataupun mengancam anak tersebut. 

Korban A mengatakan: 

“Awal saya dibully dari kelas VII sampai sekarang saya naik ke 

kelas IX.” 
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Ketika ditanyakan hal apa yang membuat korban dibully, A 

mengatakan bahwa pembully sering mengejek fisiknya.  

“ketika mereka ( si pembully ) tertawa termehek-mehek, mereka 

mengatakan bahwa saya jelek, dekil, jerawatan, kelas kita itu 

ceweknya cantik-cantik ditambah saya tidak bisa mengaji” 

 

Bullying verbal merupakan bullying yang dilakukan melalui 

kata-kata. Bullying verbal menggunakan makian yang habis-habisan 

mengolok-olok korbannya, yang biasanya dinilai kemampuan fisiknya, 

maupun mengejek kebodohan dan kegemarannya, suku, agama, 

maupun fisiknya secara keseluruhan (Suciartini, 2018). 

Kekerasan secara verbal seringkali dianggap remeh karena 

dampaknya tidak terlihat secara fisik, orang-orang yang melakukannya 

pun seringkali tidak sadar telah melakukan kekerasan verbal. Yang 

lebih menyulitkan lagi adalah, orang yang mengalami kekerasan verbal 

seringkali tidak menyadari bahwa mereka telah menjadi korban, 

sehingga mereka merasa bahwa semua hal-hal buruk dikatakan 

terhadap diri korban adalah benar dan juga percaya sepenuhnya terjadi 

karena kesalahan mereka. Ini membuat mereka tumbuh menjadi 

pribadi dengan kepercayaan diri dan konsep diri yang rendah (Lestari, 

2016; Harmalinda et al, 2017; Sipurwaningsih, 2017; Rabbani, 2018). 

b. Bullying fisik 

Bentuk perilaku bullying fisik ini meliputi; (1) mengambil paksa 

barang korban, (2) memukul, (3) meminta uang dengan paksa, (4) 

mendorong korban hingga jatuh, (5) menyiram air ke korban, (6) 
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mengotori seragam korban dengan sengaja, dan (7) menyudutkan 

korban. Bullying fisik yang kerap dilakukan pelaku ke korban 

membuat sang korban merasa terganggu dan bahkan membuat 

korbannya menangis. Pelaku juga sering mengambil barang seperti 

bolpoin dan pensil, hal ini tidak hanya dialami oleh korban saja 

melainkan teman sekelas lainnya juga sering kehilangan alat tulis 

karena di ambil oleh para pelaku. Selain itu pelaku kerap meminta 

uang dengan paksa, hal ini tidak hanya terjadi di kalangan anak kelas 

saja, bahkan siswa lain yang berbeda kelas juga sering dimintai uang 

oleh para pelaku. 

c. Bullying sosial   

Bentuk bullying sosial yang dilakukan para pelaku yaitu 

mengucilkan. Pelaku mengucilkan siswa korban bullying, menghasut 

teman lain untuk menghindari korban dan mengejek korban di depan 

umum sehingga korban merasa semakin malu.  

d. Bullying kelompok  

Para pelaku dalam melancarkan aksinya tidak pernah sendiri-

sendiri, mereka selalu melakukannya bersamaan harus satu kelompok. 

Hal tersebut dikarenakan jika mereka melakukannya sendiri maka 

resiko yang ditanggung akan sendiri pula begitu sebaliknya jika 

mereka melakukannya bersamaan maka resikonya pun akan 

ditanggung bersama dan menurut mereka itu akan lebih 
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menyenangkan. Maka ketika tidak ada ketua kelompok maka perilaku 

bullying pun intensitanya akan berkurang. 

Ketiga korban saat ini duduk di bangku SMP dan berusia sekitar 14-

15 tahun. Korban bullying verbal yang memasuki tahap remaja dalam hal 

ini menunjukkan pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun 

psikologisnya (Herlina, 2013). Artinya, usia dapat mempengaruhi 

kepercayaan diri yang berada di tahap remaja. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kustanti (2015) terkait gambaran korban 

bullying pada pelajar mayoritas adalah pelajar SMP. 

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya terkait dengan 

kepercayaan diri pada remaja korban bullying verbal oleh Kundre & 

Rompas (2018), didapatkan bahwa penelitiannya menunjukkan mayoritas 

remaja memiliki kepercayaan diri tinggi. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Erlina (2019), kepercayaan diri remaja sejalan dengan 

penelitian ini menunjukkan presentase sebesar 74% dalam kategori 

sedang. Adanya rasa percaya diri yang tinggi membuat individu merasa 

mampu menjalani kegiatan dalam kehidupannya terutama di sekolah. 

Bahwasannya kepercayaan diri merupakan keyakinan diri yang kuat pada 

kemampuan diri remaja korban bullying verbal untuk melakukan tindakan 

dalam mencapai keinginananya (Rohma,2018). 

Menurut Hakim (2002) rasa tidak percaya diri pada remaja yang 

pernah mengalami bullying verbal akan menghambat seseorang dalam 

mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya yang biasanya pada tahap 
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remaja dapat mempengaruhi prestasinya pada bidang tertentu. Hasil 

penelitian berdasarkan aspek-aspek kepercayaan diri mendapatkan 

mayoritas siswa rata-rata memiliki aspek bertanggung jawab dan sedikit 

yang memiliki keyakinan kemampuan diri serta rasional dan realistis. 

Gambaran kepercayaan diri ini didukung dari distribusi pernyataan 

kuisioner yang juga menunjukkan bahwa remaja yang pernah bullying 

verbal yang duduk di bangku SMP umumnya cenderung emosional, 

menutup diri dan mencoba menyelesaikan masalahnya sendiri. Apabila 

terdesak remaja yang pernah menjadi mengalami bullying verbal tidak 

segan meminta pertolongan pada orang yang dipercayanya. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Kustanti (2015) mengatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan persentase subjek yang melapor semakin menurun. 

Namun, pada semua tingkat pendidikan, sebagian besar subjek yang 

didapatkan berdasarkan penelitian tersebut bahwa teman sebaya ikut andil 

dalam membantu korban bullying verbal dalam mengatasi perundungan 

yang diterimanya. 

2. Perubahan Perilaku Yang Ditunjukkan Siswa Korban Bullying 

Bullying memiliki berbagai dampak negatif yang dapat dirasakan 

oleh semua pihak yang terlibat di dalamnya, baik pelaku, korban, ataupun 

orang-orang yang menyaksikan tindakan bullying.  

Efek yang diterima korban bullying cukup berat terhadap kesehatan 

mental dan kesehjateraannya, dapat dirasakan dalam jangka pendek hingga 

panjang, dimana terbawa hingga dewasa (SEJIWA, 2008). Dampak 
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psikologis dari individu yang mengalami verbal bullying diantaranya, 

menimbulkan perasaan tidak aman, terisolasi, kepercayaan diri rendah, 

perasaan harga diri yang rendah, depresi hingga berujung bunuh diri 

(Prasetyo, 2011; Lestari, 2016). Hal ini tak dapat dipungkiri bahwa 

manusia tak lepas dari interaksi sosialnya. Remaja yang pernah mengalami 

bullying dan tidak langsung diatasi dapat berpotensi lebih besar mengalami 

korban kekerasan verbal secara terus menerus atau menjadi pelaku dari 

verbal abuse pada saat beranjak dewasa. (Hermalinda et al, 2017; Rabbani, 

2018).  

Perubahan perilaku yang ditunjukkan siswa korban bullying pada 

penelitian ini adalah: 

a. Pemalu  

Korban A mengatakan bahwa ketika pembully sedang 

melaksanakan aksinya dia merasa malu. Malu dengan dirinya sendiri 

dan malu dengan kondisi orangtuanya. Korban A merasa sangat 

dipermalukan di depan umum karena terkadang pembully memalukan 

dirinya di depan teman-teman lainnya.  

Dipermalukan di depan umum menjadi trauma sendiri bagi 

korban A. Pengalaman negatif ini membuat kepercayan dirinya 

semakin turun. Pengalaman negatif akan membuat kepercayaan diri 

seseorang cenderung rendah dengan tingkah laku yang negatif dalam 

berbagai macam bentuk gangguan mental. Segala sesuatu yang sudah 

terprogram di dalam batin bawah sadar, baik positif ataupun negatif, 
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akan menjadi suatu kecenderungan yang kuat dengan latar belakang 

masa lalu saat ia masih kanak-kanak. Kondisi kepribadian yang penuh 

percaya diri atau sebaliknya merupakan suatu kondisi yang tersimpan 

dan terprogram di dalam batin bawah sadar (Hakim, 2002). 

b. Rendah diri 

Korban yang pemalu menjadi semakin rendah diri. Dia 

menganggap dirinya semakin rendah, jelek dan tidak bisa mengaji 

serta sedih karena terlahir di keluarga yang berada dalam ekonomi 

menengah ke bawah.  

Perubahan sikap korban A ini sesuai dengan penelitian Rabbani 

(2018) yang menemukan bahwa bullying dapat mempengaruhi 

kepercayaan diri pada remaja. Remaja yang mengalami bullying 

cenderung memiliki kepercayaan diri yang rendah, merasa tidak yakin 

akan kemampuan dirinya dan cenderung diam, mengabaikan atau tidak 

melawan jika mengalami bullying. Korban bullying seringkali 

menutupi masalah yang mereka hadapi pada orang lain dan atau tidak 

melaporkan pelaku bullying. Kepercayaan diri pada korban bullying 

tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya bullying yang dihadapi, 

kepercayaan diri juga dipengaruhi oleh faktor internal (bakat, orientasi 

masa depan, kepribadian subjek, dan motivasi) dan eksternal (teman, 

guru, dan lingkungan sekolah). 

Salah satu ciri khusus pada anak yang mengalami kekerasan 

verbal adalah mereka mempunyai kepercayaan diri yang yang relatif 
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rendah. Hal itu disebabkan karena pelaku bullying verbal secara terus 

menerus menghina, mengancam, dan berkata tidak pantas pada korban, 

atau para pelaku tidak pernah dan tidak mau mengakui kelebihan, baik 

fisik maupun non fisik yang dimiliki oleh korban, sehingga 

mengakibatkan korban menjadi tidak percaya diri akan dirinya 

(Lestari, 2016). Pengalaman yang buruk yang diterima oleh korban di 

masa lalu dapat meninggalkan trauma maupun tekanan yang cukup 

mendalam yang kemudian akan membentuk reprensatif mental atau 

gambaran mental pada dirinya. yang akhirnya mempengaruhi 

keoptimisan korban bullying serta semangat diri untuk memasuki 

lingkungan sosialnya. Sehingga hal ini mempengaruhi kepercayaan 

diri dan berdampak juga terhadap kepribadian maupun konsep diri 

individu yang mengalami bullying (Sipurwaningsih, 2017). 

c. Motivasi belajar turun 

Pembullyan yang dialami korban A di sekolah selama dua tahun 

ini membuat motivasi belajarnya semakin turun. Korban A merasa 

dengan pergi ke sekolah hanya membuat dirinya diejek saja. 

Semakin individu kehilangan suatu kepercayaan kepada dirinya, 

maka akan semakin sulit untuk memutuskan yang terbaik apa yang 

harus dilakukan kepada dirinya, dalam keadaan yang seperti ini remaja 

cenderung akan kehilangan motivasi dalam melakukan banyak hal 

terutama belajar. 
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Hasil studi yang dilakukan National Youth Violence Prevention 

Resource Center Sanders (2002) menunjukkan bahwa bullying dapat 

membuat remaja merasa cemas dan ketakutan, mempengaruhi konsentrasi 

belajar di sekolah dan menuntun mereka untuk menghindari sekolah. Bila 

bullying berlanjut dalam jangka waktu yang lama, dapat mempengaruhi 

self-esteem siswa, meningkatkan isolasi sosial, memunculkan perilaku 

menarik diri, menjadikan remaja rentan terhadap stress dan depreasi, serta 

rasa tidak aman. Dalam kasus yang lebih ekstrim, bullying dapat 

mengakibatkan remaja berbuat nekat, bahkan bisa membunuh atau 

melakukan bunuh diri (commited suicide). 

Coloroso (2006) mengemukakan bahayanya jika bullying menimpa 

korban secara berulang-ulang. Konsekuensi bullying bagi para korban, 

yaitu korban akan merasa depresi dan marah, Ia marah terhadap dirinya 

sendiri, terhadap pelaku bullying, terhadap orang-orang di sekitarnya dan 

terhadap orang dewasa yang tidak dapat atau tidak mau menolongnya. Hal 

tersebut kemudan mulai mempengaruhi prestasi akademiknya. Berhubung 

tidak mampu lagi muncul dengan cara-cara yang konstruktif untuk 

mengontrol hidupnya, ia mungkin akan mundur lebih jauh lagi ke dalam 

pengasingan. 

Terkait dengan konsekuensi bullying menunjukkan bahwa perilaku 

bullying berkontribusi terhadap rendahnya tingkat kehadiran, rendahnya 

prestasi akademik siswa, rendahnya self-esteem, tingginya depresi, 

tingginya kenakalan remaja dan kejahatan orang dewasa (Anesty, 2009). 
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Dampak negatif bullying juga tampak pada penurunan skor tes kecerdasan 

(IQ) dan kemampuan analisis siswa. Berbagai penelitian juga 

menunjukkan hubungan antara bullying dengan meningkatnya depresi dan 

agresi. 

Penelitian lain yang berkaitan mengenai dampak perilaku bullying 

yang diterima korban adalah  rasa cemas berlebihan, kesepian (Sle dan 

Rigby, 2007). Konsep diri sosial korban bullying menjadi lebih negatif 

karena korbam merasa tidak diterima oleh teman-temannya, selain itu 

dirinya juga mempunyai pengalaman gagal yang terus-menerus dalam 

membina pertemanan, yaitu di bully oleh teman dekatnya sendiri (Djuwita, 

2006). 

Perubahan perilaku korban bullying dapat berakibat fatal seperti: 

a. Korban bullying merasakan stress, depresi, benci terhadap pelaku, 

dendam, ingin keluar sekolah, merana, malu, tertekan, dan merasa 

terancam. 

b. Membenci lingkungan sosialnya, enggan ke sekolah  

c. Keinginan rasa untuk bunuh diri  

d. Kesulitan konsentrasi; rasa takut berkepanjangan dan depresi  

e. Cenderung kurang empatik dan mengarah ke psikotis  

f. Korban bullying yang kronis akan membawa perilaku itu sampai 

dewasa, akan berpengaruh negatif pada kemampuan mereka untuk 

membangun dan memelihara hubungan baik dengan orang lain. 

g. Korban akan merasa rendah diri, tidak berharga  
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h. Gangguan pada kesehatan fisik: sakit kepala, sakit tenggorokan, flu, 

batuk- batuk, gatal-gatal, sakit dada, bibir pecah-pecah  

 

3. Bentuk Penanganan Perubahan Perilaku Terhadap Korban Bullying 

Di Sekolah 

Terkait dengan perubahan perilaku korban bullying, guru wali kelas 

dan guru BK perlu memperhatikan bahwa guru perlu menindak lanjuti 

secara teratur dengan korban bullying mengenai kemajuan yang dibuat 

mengenai masalah ini sesudahnya. Hal ini juga harus didukung dengan 

meningkatkan kepercayaan diri kepada korban bullying. Kepercayaan diri 

yang dimiliki oleh seorang remaja mampu menjalani kegiatan dalam 

kehidupannya terutama di sekolah. Serta membuatnya tidak rendah diri 

berada di jenjang pendidikan selanjutnya atau di masyarakat. Kepercayaan 

diri merupakan keyakinan diri yang kuat pada kemampuan diri remaja 

korban bullying verbal untuk melakukan tindakan dalam mencapai 

keinginananya (Rohma,2018). 

Guru perlu memperhatikan bahwa rasa percaya diri penting dimiliki 

oleh remaja. Menurut Hakim (2002) rasa tidak percaya diri pada remaja 

yang pernah mengalami bullying verbal akan menghambat seseorang 

dalam mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya yang biasanya pada 

tahap remaja dapat mempengaruhi prestasinya pada bidang tertentu. 

Guru perlu menyampaikan pada korban bullying bahwa apabila 

korban kembali mendapat bullying, korban dapat bercerita dan meminta 
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bantuan tanpa rasa sungkan kepada orang lain yang dipercaya. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Kustanti (2015) mengatakan bahwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan persentase subjek yang melapor semakin 

menurun. Namun, pada semua tingkat pendidikan, sebagian besar subjek 

yang didapatkan berdasarkan penelitian tersebut bahwa teman sebaya ikut 

andil dalam membantu korban bullying verbal dalam mengatasi 

perundungan yang diterimanya. 

Guru perlu mengajarkan dan memberikan pemahaman kepada 

korban bullying bahwa dirinya mampu menerima kritikan, percaya ada 

kelebihan dalam dirinya, dan mampu mengerjakan tugas. Remaja yang 

mampu menunjukkan hal positif dirinya akan merasa lebih rileks, mampu 

mengendalikan diri, dan memiliki pandangan baik terhadap dirinya 

maupun orang lain (Listiana, 2016). Sedangkan hal negatif terdiri dari 

sulitnya memahami diri sendiri, malu berbicara depan umum, dan ragu-

ragu. 

Hal ini juga sejalan dalam penelitian Fitri, et al., (2018) membahas 

mengenai remaja yang memiliki aspek keyakinan kemampuan diri 

menunjukkan suatu tindakan yang sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya tanpa khawatir terhadap pandangan orang lain terhadap 

dirinya. Sedangkan untuk remaja yang memiliki aspek keyakinan 

kemampuan diri rendah dapat menunjukkan gejala sebaliknya. Kurangnya 

kepercayaan diri pada aspek ini menimbulkan tanda kelemahan yang ada 

dalam diri individu yang disebabkan dari pengaruh lain dalam lingkungan, 
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lingkar pertemanan, dan pola asuh orang tua sejak dini terhadap anak. 

Apabila hal positif dalam diri remaja dikembangkan oleh individu dan 

didukung oleh lingkungannya, hal ini dapat meningkatkan keyakinan 

kemampuan terhadap diri sendiri. 

Guru memberikan pemahaman kepada korban bullying bahwa 

pernah dibully ketika sekolah tidak membuat seorang individu menjadi 

suram masa depannya. Korban perlu diajarkan rasa optimis bahwa masih 

memiliki harapan terhadap masa depan mereka dan percaya bahwa 

individu mampu mengatasi permasalahan yang mereka hadapi di masa 

lalu. Perasaaan yang tidak ada yang dapat dibaggakan terhadap dirinya 

sendiri menunjukkan perasaan tidak berharga. Perasaan ini menunjukkan 

salah satu gejala yang dapat mempengaruhi ketidakpercayaan diri individu 

yang mengalaminya. 

Menurut penelitian Yohana (2017), seseorang yang memiliki aspek 

optimis dalam dirinya melihat bahwa terdapat sisi positif suatu kejadian 

buruk yang terjadi dalam hidupnya. Remaja yang menjadikan hal tersebut 

menjadi motivasi untuk bertumbuh ke arah lebih baik dan belajar untuk 

meningkatkan dirinya dalam kehidupan sekolah maupun sehari-hari dapat 

meningkatkan aspek optimis. 

Bullying merupakan serangan berulang secara fisik, psikologis, 

sosial, ataupun verbal, yang dilakukan dalam posisi kekuatan yang secara 

situasional didefinisikan untuk keuntungan atau kepuasan mereka sendiri. 

Bullying merupakan bentuk awal dari perilaku agresif yaitu tingkah laku 
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yang kasar. Bisa secara fisik, psikis, melalui kata-kata, ataupun kombinasi 

dari ketiganya. Hal itu bisa dilakukan oleh kelompok atau individu. Pelaku 

mengambil keuntungan dari orang lain yang dilihatnya mudah diserang. 

Tindakannya bisa dengan mengejek nama, korban diganggu atau 

diasingkan dan dapat merugikan korban. 

Pencegahan yang dapat dilakukan sekolah untuk mencegah adanya 

korban bullying adalah: 

a. Bekali anak dengan kemampuan untuk membela dirinya sendiri, 

terutama ketika tidak ada orang dewasa/ guru/ orang tua yang berada 

di dekatnya. Ini berguna untuk pertahanan diri anak dalam segala 

situasi mengancam atau berbahaya, tidak saja dalam kasus bullying. 

Pertahanan diri ini dapat berbentuk fisik dan psikis. Pertahanan diri 

fisik dapat berupa bela diri, berenang, kemampuan motorik yang baik 

(bersepeda, berlari), kesehatan yang prima. Pertahanan diri psikis 

dapat berupa rasa percaya diri, berani, berakal sehat, kemampuan 

analisa sederhana, kemampuan melihat situasi (sederhana), 

kemampuan menyelesaikan masalah.  

b. Bekali anak dengan kemampuan menghadapi beragam situasi tidak 

menyenangkan yang mungkin ia alami dalam kehidupannya. Untuk 

itu, selain kemampuan mempertahankan diri secara psikis. Maka yang 

diperlukan adalah kemampuan anak untuk bertoleransi terhadap 

beragam kejadian. Sesekali membiarkan (namun tetap mendampingi) 

anak merasakan kekecewaan, akan melatih toleransi dirinya.  
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c. Walau anak sudah diajarkan untuk mempertahankan diri dan dibekali 

kemampuan agar tidak menjadi korban tindak kekerasan, tetap 

beritahukan anak kemana ia dapat melaporkan atau meminta 

pertolongan atas tindakan kekerasan yang ia alami (bukan saja 

bullying). Terutama tindakan yang tidak dapat ia tangani atau tindakan 

yang terus berlangsung walau sudah diupayakan untuk tidak terulang.  

d. Upayakan anak mempunyai kemampuan sosialisasi yang baik dengan 

sebaya atau dengan orang yang lebih tua. Dengan banyak berteman, 

diharapkan anak tidak terpilih menjadi korban bullying karena: 

1) Kemungkinan ia sendiri berteman dengan pelaku, tanpa sadar 

bahwa temannya pelaku bullying pada teman lainnya. 

2) Kemungkinan pelaku enggan memilih anak sebagai korban karena 

si anak memiliki banyak teman yang mungkin sekali akan 

membela si anak.  

3) Sosialisasi yang baik dengan orang yang lebih tua, guru atau 

pengasuh atau lainnya, akan memudahkan anak ketika ia 

mengadukan tindakan kekerasan yang ia alami. 

e. Konseling model pengembangan komitmen beragaman sebagai solusi 

Salah satu bentuk solusi yang dapat dilakukan adalah melalui 

layanan konseling. Hal ini dapat diketahui dari hasil penelitian 

National Children”s Bureau of the Anti- Bullying Alliance. (2005) 

yang menunjukkan bahwa pendekatan yang bersifat individual 

(konseling) dibarengi dengan komitmen bersama antara pihak sekolah, 
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orang tua, dan konselor dapat mereduksi terjadinya bullying hingga 50 

% lebih.  

Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah komponen yang 

berkaitan adalah bimbingan konseling. Bimbingan konseling adalah 

merupakan proses bantuan yang sangat penting di dalam membimbing 

siswa untuk memahami permasalahan dirinya guna penyesuaian 

dengan lingkungannya, apalagi pada era global sekarang ini yang 

banyak mempengaruhi pola berfikir dan bertingkahlaku, sepertihalnya 

berbagai problematika yang berkaitan dengan remaja.   

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju 

masa dewasa, diikuti dengan perubahan dari bentuk fisik, sikap, cara 

bicara dan cara berfikirnya pun berubah. Dengan terjadinya perubahan 

yang dialami oleh remaja mempengaruhi juga pada perubahan dalam 

penyesuaiannya dengan lingkungan khususnya di lingkungan sekolah. 

Fenomena tersebut diperlukan layanan program konseling yang 

efektif. Program bimbingan dan konseling mengandung empat 

komponen pelayanan, salah satunya adalah pelayanan responsif. 

Pelayanan responsif merupakan pemberian bantuan kepada konseli 

yang menghadapi kebutuhan dan masalah yang memerlukan 

pertolongan dengan segera, sebab jika tidak segera dibantu dapat 

menimbulkan gangguan dalam proses pencapaian tugas-tugas 

perkembangan (Depdiknas, 2007). 
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Adapun tujuan pelayanan responsif adalah membantu siswa agar 

dapat memenuhi kebutuhannya dan memecahkan masalah yang 

dialaminya atau membantu konseling yang mengalami hambatan, 

kegagalan dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya. Adapun 

fokus pelayanan responsif bergantung kepada masalah atau kebutuhan 

siswa berkaitan dengan keinginan untuk memahami sesuatu hal karena 

dipandang penting bagi perkembangan dirinya secara positif. 

Kebutuhan ini seperti kebutuhan untuk memperoleh informasi 

diantaranya tentang program studi dan persoalan tentang perilaku 

agresi dan lain sebagainya. maka dalam layanan konseling dimaksud 

diperlukan model bimbingan sebagai solusi alternatif dalam 

mengahadapi era global sekarang ini seperti halnya model konseling 

melalui pengembangan komitmen beragama. 

f. Pihak sekolah dengan tegas memberikan larangan kepada murid untuk 

berperilaku bullying terhadap murid lain 

Bullying terkadang dapat terjadi pada wilayah dan waktu yang 

tidak diawasi oleh pihak sekolah, sehingga antara perilaku yang diberi 

terguran dengan perilaku yang tidak diberi teguran karena tidak terlihat 

memiliki persentase yang berbeda. Untuk mencegah hal tersebut 

terjadi, pihak sekolah perlu melarang dengan tegas perilaku bullying 

yang melibatkan murid dari sekolah tersebut. Larangan tersebut dapat 

berupa aturan tertulis dan pemberian sanksi tegas bagi yang 

melanggar.  
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Apabila guru melihat, menyaksikan atau mendapat laporan 

tentang perilaku bullying harus segera merespon. Guru secara langsung 

merespon laporan tersebut. Hal tersebut merupakan respon yang bagus 

untuk membangun pencegahan terhadap perilaku bullying. Karena 

perilaku bullying terjadi ketika orang-orang di sekeliling 

menganggapnya sebagai sesuatu yang biasa terjadi pada dunia anak-

anak.  

g. Pihak sekolah harus mensosialisasikan larangan perilaku bullying 

kepada murid dan orang tua murid pada saat rapat wali murid 

Sekolah perlu mengingatkan  kepada murid dan wali murid selalu 

dingatkan dan dijelaskan tata tertib yang berlaku di sekolah. Mulai dari 

larangan-larangan kecil, sampai pada larangan yang berskla besar 

seperti larangan berdandan berlebihan, termasuk larangan menyakiti 

teman, mengompas dan larangan membawa alat komunikasi (HP) ke 

sekolah kecuali dengan alasan tertentu yang dibenarkan pihak sekolah.  

Sosialisasi yang diberikan kepada murid dan wali murid menjadi 

langkah tegas yang dilakukan oleh sekolah bahwa  murid harus 

berprilaku positif dan bermoral, dengan cara menjelaskan mana 

perbuatan yang bermoral dan mana perbuatan yang tidak bermoral 

(positif). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah.: 

1. Bentuk perilaku bullying yang diterima ketiga korban di SMP Negeri 2 

Kedung Banteng adalah bullying verbal, fisik, sosial dan kelompok. 

Bentuk bullying verbal yang dilakukan pelaku ke korban yaitu; (1) 

memanggil dengan nama julukan, (2) memanggil dengan kekurangan fisik, 

(3) memfitnah korban, (4) menghasut teman lain untuk mengolok-olok 

korban dan (5) menghasut korban untuk melanggar peraturan sekolah. 

Bentuk perilaku bullying fisik ini meliputi; (1) mengambil paksa barang 

korban, (2) memukul, (3) meminta uang dengan paksa, (4) mendorong 

korban hingga jatuh, (5) menyiram air ke korban, (6) mengotori seragam 

korban dengan sengaja, dan (7) menyudutkan korban. Bentuk bullying 

sosial yang dilakukan para pelaku yaitu mengucilkan. Pelaku akan 

mengucilkan siswa korban bullying, menghasut teman lain untuk 

menghindari korban dan mengejek korban di depan umum sehingga 

korban merasa semakin malu. Bullying kelompok dilakukan oleh pelaku. 

Para pelaku dalam melancarkan aksinya tidak pernah sendiri-sendiri, 

mereka selalu melakukannya bersamaan harus satu kelompok. 

2. Perubahan perilaku yang ditunjukkan siswa korban bullying pada 

penelitian ini adalah korban bullying merasa takut, rendah diri, tidak 

nyaman, merasa tidak berharga, menarik diri dari pergaulan, penyesuaian 

sosial yang buruk dimana korban akan takut datang ke sekolah bahkan 



 
 

 
 

menolak untuk datang kesekolah, nilai akademik menurun karena sulit 

berkonsentrasi dalam belajar dan bahkan mempunyai keinginan untuk 

tidak melanjutkan sekolah karena tidak kuat dalam menghadapi tekanan-

tekanan.  

3. Bentuk penanganan perubahan perilaku terhadap korban bullying di 

sekolah adalah guru wali kelas dan guru BK perlu memperhatikan bahwa 

guru perlu menindak lanjuti secara teratur dengan korban A mengenai 

kemajuan yang dibuat mengenai masalah ini sesudahnya. Hal ini juga 

harus didukung dengan meningkatkan kepercayaan diri kepada korban 

bullying. Guru perlu menyampaikan pada korban bullying bahwa apabila 

korban kembali mendapat bullying, korban dapat bercerita dan meminta 

bantuan tanpa rasa sungkan kepada orang lain yang dipercaya. Guru perlu 

memberikan pemahaman kepada korban bullying bahwa pernah dibully 

ketika sekolah tidak membuat seorang individu menjadi suram masa 

depannya. Korban perlu diajarkan rasa optimis bahwa masih memiliki 

harapan terhadap masa depan mereka dan percaya bahwa individu mampu 

mengatasi permasalahan yang mereka hadapi di masa lalu. 

 

B. Saran  

Berdasarakan kesimpulan di atas maka saran yang diberikan penulis 

adalah: 

1. Bagi siswa, meningkatkan pengetahuan tentang bullying bahwa bullying 

itu bukan hanya penyerangan fisik, tetapi juga secara lisan seperti 



 
 

 
 

mengejek sehingga dengan pengetahuan yang dimiliki siswa dapat 

mengendalikan dan mengontrol diri dengan baik dari perilaku bullying 

agar terwujud hubungan yang harmonis dalam pergaulan. 

2. Bagi guru, mengajarkan akhlak bagi para siswa agar lebih mampu dalam 

mengendalikan diri seperti tidak berbicara kasar pada teman-temannya 

walaupun hal tersebut bersifat candaan karena jika menjadi kebiasaan akan 

sulit dihilangkan.  

3. Bagi guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat memberikan 

konseling bagi murid-murid.  

4. Bagi sekolah diharapkan dapat lebih meningkatkan pendidikan tentang 

perilaku bullying yang akhir-akhir ini menjadi masalah serius di bidang 

pendidikan. Pihak sekolah juga harus senantiasa mamantau dan 

mengontrol setiap perilaku negatif siswa agar tidak memberikan dampak 

yang lebih buruk di kemudian hari dengan lebih mempertegas peraturan-

peraturan sekolah khususnya yang mengatur tentang perilaku kekerasan di 

lingkungan sekolah.  

5. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi mengenai efek dari bullying verbal terkhususnya kepercayaan 

diri agar dapat membantu mencegah kejadian bullying di sekolah maupun 

disekitar kita. 

6. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai data 

dasar (evidence based) untuk sarana perbaikan bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin melakukan maupun mengembangkan penelitian agar 



 
 

 
 

menambah jumlah sampel dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

mengenai kepercayaan diri pada korban bullying verbal di usia remaja. 

7. Bagi peneliti yang akan datang jika tertarik dengan topik masalah ini, 

disarankan untuk mengaitkan variabel bullying dengan faktor-faktor yang 

lain agar mendapat hasil yang lebih bermanfaat bagi penelitian terkait 

dengan tindakan bullying.   
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Wawancara bersama Orangtua dan anak korban 
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Lampiran 1 

 

Profil Sekolah 

 

1. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 KEDUNGBANTENG 

2 NPSN : 20301949 

3 Jenjang Pendidikan : SMP 

4 Status Sekolah 
:

  
Negeri 

5 Alamat Sekolah : Jalan Raya Keniten 

 RT / RW : 1 / 1  

 Kode Pos : 53152 

 Kelurahan : Keniten 

 Kecamatan : Kec. Kedung Banteng 

 Kabupaten/Kota : Kab. Banyumas 

 Provinsi : Prov. Jawa Tengah 

 Negara 
:

  
Indonesia 

6 Posisi Geografis : -7,3685 Lintang   

   109,1878 Bujur   

3. Data Pelengkap               

7 SK Pendirian Sekolah : 0299/0/1982 

8 Tanggal SK Pendirian 
:

  
1982-10-09 

9 Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

10 SK Izin Operasional : B-811/I/MENPAN/9/82 

11 Tgl SK Izin Operasional : 1982-09-17 

12 Kebutuhan Khusus Dilayani :   

13 MBS : Ya 

14 Memungut Iuran : Tidak 

15 Nominal/siswa : 0 

16 Nama Wajib Pajak : Bendahara SMP NEGERI 2 KEDUNGBANTENG 

17 NPWP : 000225094521000 

3. Kontak Sekolah 

18 Nomor Telepon : 02816840590 

19 Nomor Fax 
:

  
  

20 Email : smpnegeri2kedungbanteng@Yahoo.co.id 

21 Website 
:

  
http://smpn2kedungbanteng.sch.id/ 



 
 

 
 

4. Data Periodik 

24 Waktu Penyelenggaraan : Sehari Penuh/5 hari 

25 Bersedia Menerima Bos? : Ya 

26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

27 Sumber Listrik : PLN & Diesel 

28 Daya Listrik (watt) : 16500 

29 Akses Internet : Telkom Speedy 

30 Akses Internet Alternatif : Tidak Ada 

5. Sanitasi 

Sustainable Development Goals 

(SDG) 
       

31 Sumber air : Sumur terlindungi 

32 Sumber air minum : Tidak Ada 

33 Kecukupan air bersih : Cukup sepanjang waktu 

34 

Sekolah menyediakan jamban 

yang dilengkapi dengan 

fasilitas pendukung untuk 

digunakan oleh siswa 

berkebutuhan khusus 

: Tidak 

35 Tipe jamban : Leher angsa (toilet duduk/jongkok) 

36 
Sekolah menyediakan 

pembalut cadangan 
: Tidak ada 

37 

Jumlah hari dalam seminggu 

siswa mengikuti kegiatan cuci 

tangan berkelompok 

: Tidak pernah 

38 Jumlah tempat cuci tangan : 30 

39 
Jumlah tempat cuci tangan 

rusak 
: 3 

40 

Apakah sabun dan air 

mengalir pada tempat cuci 

tangan 

: Tidak 

41 

Sekolah memiiki saluran 

pembuangan air limbah dari 

jamban 

: 
Ada saluran pembuangan air limbah ke tangki septik atau 

IPAL 

42 

Sekolah pernah menguras 

tangki septik dalam 3 hingga 

5 tahun terakhir dengan 

truk/motor sedot tinja 

: Tidak/Tidak tahu 

 

 

 

 

:   



 
 

 
 

Stratifikasi UKS 

43 

Sekolah memiliki selokan 

untuk menghindari genangan 

air 

: Tidak 

44 

Sekolah menyediakan tempat 

sampah di setiap ruang kelas 

(Sesuai permendikbud tentang 

standar sarpras) 

: Tidak 

45 
Sekolah menyediakan tempat 

sampah tertutup di setiap unit 

jamban perempuan 

: Tidak 

46 

Sekolah menyediakan cermin 

di setiap unit jamban 

perempuan 

: Tidak 

47 

Sekolah memiliki tempat 

pembuangan sampah 

sementara (TPS) yang tertutup 

: Tidak 

48 

Sampah dari tempat 

pembuangan sampah 

sementara diangkut secara 

rutin 

: Tidak 

49 

Ada perencanaan dan 

penganggaran untuk kegiatan 

pemeliharaan dan perawatan 

sanitasi sekolah 

: Tidak 

50 

Ada kegiatan rutin untuk 

melibatkan siswa untuk 

memelihara dan merawat 

fasilitas sanitasi di sekolah 

: Tidak 

51 
Ada kemitraan dengan pihak 

luar untuk sanitasi sekolah 

: ✓ 
Ada, dengan pemerintah daerah  

   Ada, dengan perusahaan swasta  

 ✓ Ada, dengan puskesmas   

   Ada, dengan lembaga non-pemerintah  

52 
Jumlah jamban dapat 

digunakan 
: 

Jamban laki-laki 

Jamban 

perempuan Jamban bersama 

   9  9  2  

53 
Jumlah jamban tidak dapat 

digunakan 
: 

Jamban laki-laki 

Jamban 

perempuan Jamban bersama 

   1  1  1  

 

 

 

 



 
 

 
 

Sekolah memiliki kegiatan dan media komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) 

tentang sanitasi sekolah 

  

Variabel 

Kegiatan dan Media Komunikasi, Informasi dan 

Edukasi (KIE) 

Gur

u Ruang Kelas 

Toile

t Selasar 

Ruang 

UKS 

Ka

ntin 

53 Cuci tangan pakai sabun ✓ ✓ ✓   ✓ ✓ 

54 Kebersihan dan kesehatan ✓       ✓   

55 

Pemeliharaan dan 

perawatan toilet 
✓   ✓       

56 Keamanan pangan             

57 Ayo minum air ✓           

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

Hasil Wawancara 

 

 Assalamualaikum 

 Walaikum Salam 

  Apa yang menyebabkan Anda dibully oleh teman Anda? 

  Saya sendiri tidak tahu, akan teteapi ketika saya menanyakan itu kepada 

mereka, mereka hanya tertawa termehek-mehek 

 Tertawa termehak-mehak seperti orang mengejek seperti itu? 

 Iya benar seperti itu 

 Sebelumnya apakah kamu pernah mendapatkan tindak bully? 

 Belum pernah, awal saya dibully dari kelas 7 sampai sekarang saya naik 

ke kelas IX 

 apakah kamu anaknya pemalu ? 

 “iya saya pemalu. 

 Yang menjadikan kamu pemalu itu apa? 

  ketika mereka ( si pembully ) tertawa termehek-mehek, mereka mengatakan 

bahwa saya jelek, dekil, jerawatan, kelas kita itu ceweknya cantik-cantik 

ditambah saya tidak bisa mengaji (baca al-qur’an) 

 Oh.. seperti itu, sehingga kamu menjadi minder? 

 Ya benar, ketika saya masuk kelas 7 awal semester masih baik-baik saja, 

akan tetapi setelah mid semester ada mata pelajaran yang diujikan  saya 

mendapat nilai paling rendah dikelas sehingga mereka ( si pembully) 

akhirnya mulai mengolok-olok saya 

 Kenapa kamu tidak bisa mengaji (baca al-qur’an). Apa sebabnya? 

 Saya baca iqra huruf hijraiyah bisa, akan tetapi selanjutnya masih bingung. 

Karena orang tua saya pun tidak bisa mengaji, saya mau minta 

diajarkan oleh siapa? 

 Apa kamu tidak pergi datang ke TPQ atau masjid atau mushola, 

biasanya disitu ada anak-anak datang untuk beajar mengaji 

 Kalau saya datang ke TPQ tidak bisa karena membantu ibu saya berjualan 

sehingga saya ba’da maghrib belajar iqra di mushala dekat rumah. 

 Kamu sudah belajar iqra, tetapi kenapa sampai sekarang belum bisa 

mengaji? Apa kamu belajar mengaji tidak setiap hari? 

 Iya, dulu saya belajar mengaji paling tidak satu minggu 3 kali. 

 Kenapa hanya 3 kali dalam seminggu? apa penyebabnya? 

 Saya disitu (di mushola) sama saya diejek dikata katain sudah gede masa 

masih mengaji iqra 2, nah itu sebabnya saya tidak mau mengaji lagi. 

 Oh begitu,  

  Di sekolah kamu di bully karena jelek dan tidak bisa mengaji? 



 
 

 
 

 Iya seperti itu 

 Bagaimana perasaan kamu ketika kamu dibully seperti itu? 

 Saya merasa takut, terus menangis, sakit hati  awalnya seperti itu. Tetapi 

ketika mereka (si pembully) membully saya terus menerus saya tidak 

hanya takut dan menangis tetapi saya setres dan badan saya mulai sakit 

karena mereka (si pembully) sudah berani main fisik. 

 Seperti itu tindak kekerasannya? 

  Kenapa kamu tidak melapor ke guru BK? 

 Saya diancam kalau saya melaporkan kejadian yang mereka buat. Mereka 

akan melakukan hal yang lebih parah. Mereka mengatakan seperti itu” 

 Mengancam? 

  Ancaman apa yang kamu terima sehingga kamu takut untuk 

melaporkannya ke guru BK? 

 Mereka mengancam akan membuat saya tidak betah dan meminta saya 

dengan paksa untuk pindah ke kelas lain. 

 Apa setiap kamu dibully, mereka meloncarkan kalimat ancaman 

seperti itu? 

 Tidak, mereka mengancam kalau guru wali kelas saya atau guru BK tanya 

kenapa akhir-akhir bahkan dari kelas 7 akhir, saya tidak konsen belajar 

dan seragam saya sering kotor 

 Lalu kamu menjawab apa ketika guru BK atau guru yang lain 

menanyakan hal seperti itu? 

 Awal-awal saya merasa sangat takut sampai mau bicarapun tidak bisa 

mengucap satu katapun,  tetapi seiring dengan berjalannya waktu saya 

mulai mau berbicara  guru-guru tetapi belum sampai kenapa dan apa 

yang terjadi dalam diri saya selama hampir 2 tahun ini. 

 Hmmmm yayaa... 

  Orang tuamu atau teman dekatmu mengetahui kalau kamu 

mendapat bully? 

 Saya tidak pernah cerita kepada siapapun tentang apa yang saya alami, 

saya pernah cerita kepada ibu kantin sewaktu habis olahraga, saya 

datang sendiri ke kantin dan saya sedikit cerita tentang apa yang saya 

alami. 

 Sama orang lain kamu mau menceritakannya setidaknya sedikit. 

Permasalahnnya mengapa dengan orang sendiri, kerabat atau teman 

dekatmu kamu tidak mau menceritakannya? 

 Saya merasa takut dan stres, tertekan apalagi saya cerita ke ibu kantin juga 

tidak sengaja karena saya seketika menangis begitu saja. 



 
 

 
 

 Kamu merasa setres, takut, dan tertekan seharusnya memang kamu 

lapor apa yang kamu alami, sehingga kamu tidak seperti sekarang 

merasa apa-apa bingung. 

 Iya 

 Kamu terganggu atau tidak dengan belajar teteapi kamu banyak 

tekanan 

 Iya benar. Kejadian ini membuat saya tidak bisa konsen dalam mengikuti 

KBM dan dirumahpun saya bersikap biasa seolah-olah saya tidak 

mengalami pembullyan. 

 Kamu bersikap seperti itu biasa saja, sampai kapan sikap biasa kamu 

itu? 

 Saya pulang skolah, sampai rumah saya hanya memikirkan orang tua saya 

bekerja di sawah banting tulang spaya saya bisa sekolah sampai sarjana. 

 Oh yayaya. Pernahkan keluarga atau teman dekat menanyakan 

bagaimana sekolah kamu apalagi kamus sering medapatkan 

seragam kotor karena kamu dibully? 

 Saya menjawab saya orangnya teledor jadi seringkali baju seragam saya 

kotor karena saya jatuh ataupun ketumpahan makanan ketika di kantin 

sekolah. 

 Keluarga percaya begitu saja ketika kamu mengatakan hal tersebut? 

 Iya percaya, orang tua saya bukannya tidak perhatian, tetapi sudah cape 

seharian bekerja. Dari pagi jam 06.00 sampai jam 12.00. Ibu bekerja di 

sawah kalau sudah pulang masih menerima jasa cuci dan gosok baju 

teteangga yang membutuhkan jasa ibu saya. Sorenya saya membantu ibu 

untuk berjualan gorengan dengan berkeliling. Bapak juga sama sehabi 

bekerja di sawah bapak bekerja serabutan yang penting bisa dapat uang 

yang halal untuk makan. 

 Ternyata begitu perjuangan keluarga dan kamu untuk bertahan hidup. 

 Iyah. 

 Mengapa kamu sampai sekarang masih menyimpan kejadian tersebut? 

 Saya belum siap untuk menceritakan apa yang terjadi terhadap saya sampai 

sekarang. 

 Berapa lama kamu mengalami bullying di sekolah? 

 Iya hampir 2 tahun lebih. 

 Selama itu kamu merasa baik-baik saja atau tidak? 

 Kata ibu saya menjadi lebih pendiam, murung, lebih suka di kamar. 

 Menurut kamu sendiri bagaimana kepribadianmu itu? 

 Saya orangnya pemalu, agak pendiam, tidak mudah bergaul. 

 Tidak mudah bergaul? Kenapa kamu berpikir seperti itu? 



 
 

 
 

 Ketika saya masih SD saya mempunyai teman hanya itu itu saja, yang lain 

tidak mau berteman denganku karena katanya aku anaknya 

membosankan. 

 Oh... saya dengar kamu sudah menceritakan hal-hal yang kamu alami 

kepada guru BK? Mengapa tadi kamu bilang belum 

menceritakannya? 

 Pada awalnya memang iya tapi lama-kelamaan saya menjadi depresi 

seperti  ODGJ dan saya awalnya pun menceritakan kejadian bullying 

kepada guru BK 

 Respon yang guru BK lontarkan bagaimana? 

 Beliau menyayangkan dan merasa miris mengapa saya baru menceritakan 

kejadian tersebut. Karena saya diancam, setiap kali ada guru atau teman 

yang menanyakan saya tanpa mereka ( si pembully ) selalu ada dan 

mengepalkan tangan sehingga saya merasa sangat takut. 

 Apa guru BK melaporkan kepada orang tua ataupun kerabatnya 

kamu? 

 Iya pada akhirnya ketika saya menahan untuk tidak memberitahu orangtua, 

tetapi guru BK menceritakan kepada orang tua saya. 

P : “ Apa tanggapan orang tua kamu setelah mengetahui hal tersebut? 

 Orang tua saya merasa kesal dan marah, apalagi ibu saya menangis 

kenapa saya tidak mau menceritakan kejadian yang saya alami padahal 

sudah hampir 2 tahun. 

 oh begitu. 

  Iya. 

  Lalu tindakan apa yang dilakukan guru BK dan orangtua kamu 

setelah mengetahui kejadian tersebut? 

 Guru BK akan datang menemui mereka ( si pembully ) kerumah mereka 

msaing-masing. Untuk bertemu dan memberikan bimbingan kepada anak 

didik mereka untuk para orang tua lebih memperhatikan lagi gerak-gerik 

tingkah laku mereka. 

  Memberikan sanksi atau tidak setelah mengetahui tindak 

pembullyan tersebut. 

  Sepertinya tidak, hanya memeberi peringataan saja, akan tetapi misal 

mereka melakukan tindak yang serupa mereka aan disanksi akan 

mendapatkan point. 

 Oh seperti itu. Mungkin ada tambahan lain? Stelah kita menutup 

 Sudah itu saja. 

 Mungkin ada yang dsampaikan keteman kamu misalnya teman kamu 

ini bisa dengar kamu itu ingin ngomong apa sih? 



 
 

 
 

 Saya hanya ingin bilang lebih dekatlah dengan teman kalian karena 

dimasa-masa sekolah teman juga penting bisa untuk teman curhat, 

teman belajar, teman tidur, bahkan teman lainnnya. 

 

Wawancara dengan Narasumber ke 2 

 “assalamu’alikum” 

 “wa’alaikumsalam” 

 “apa benar anda mendapatkan perilaku pembullyan?” 

 “iya benar saya mendapatkan perilaku pembullyan ketika saya duduk dikelas IX” 

 “awal mula kamu di bully itu kenapa?” 

 “pada awalnya masih baik-baik saja, ketika ayah saya meninggal ibu saya 

menajadi tulangg punggung keluarga sehingga ibu sayabekerja bating tulang untuk 

memenuhi kehidupan sehari-hari dan untuk biaya sekolah saya dan adik-adik saya.” 

 “memang adik kamu berapa sampai-sampai ibu kamu harrus bekerja 

bantingtulang?” 

 “adik saya 3 yg satu kelas 6 SD dan yang satu kelas 3 SD dan yang bungsu 

masih umur 4tahun.” 

 “apa yang menyebabkan kamu dibully?” 

 “saya dibully itu karena terkena fitnah yang entah dari siapa yang bisa mengira 

saya itu wanita panggilan.”(menangis) 

 “wanita pangggilan? Mengapa mereka bisa memeberi cap bahwa kamu 

seorang wanita panggilan? 

 “karena saya bekerja paruh waktu ditempat tante saya, yang orang-orang bilang 

temapat tante saya itu yempat pijat ++” 

 “memang kamu bekerja menjadi apa di tempat tante kamu?” 

  “saya hanya memebersihkan tempat yang habis unuk pijat dan mencuci kain 

yang habis selesai pijat.” 

 “mereka (si pembully) tahu kamu bekerja ditempat tante kamu dari siapa?” 

 “ada seorang ibu pas waktu itu sedang membeli peralatan kecantukan dan 

melihat saya masuk ke tempat kerja tante saya, sehinnga setelah itu disekolah saya mulai 

di gunjing oleh teman-teman saya apalagi teman seangkatan” 

 “apa kejadian tersebut berlangsung lama?” 

 “itu hanya terjadi sekitar 2 pekan, karena setelah itu teman-teman saya berhenti 

menggunjing saya.” 

 “lantas kamu mendapatkan perilaku pembullyan kapan?” 

 “setelah kejadian itu, selang satu minggu lebih saya terkena herpes sehingga 

teman saya menjadi lenih membully saya” 

 “apa yang membully kamu teman sekelas dn teman satu angkatan?” 

 “iya benar, teman seangkatan dan bukan teman satu kelas melainkam teman dari 

kelas yang lain, yang kels tersebut terkenl gengnya” 

 “perilaku pembullyan apa lagi yang kamu dapatkan?” 

 “saya masih difitnah dan mngolok-olok saya karean saya terkena herpes mereka 

bilang itu akibat ulah saya sendiri bekerja ditemapt pijat milik tante saya” 



 
 

 
 

 “apa benar tempat pijat tante kamu memang tempat pijat ++ ?” 

 “itu tidak benar,itu tempat pijat biasa. Dulu memang pernah ada karyawan tante 

saya memang mempunyai hubungan dengan pelanggannya dan pelanggannya itu sudah 

mempunyai istri dan anak sehingga ketikahubungan mereka terungkap sang istri dan 

pelanggan pijat tante saya melabrak karyawan tante saya ditempat kerjanya sehingga 

menimbulkan peretngkaran yang hebat dan mulai disitulah orang-orang sekitar 

berasumsi kalau tempat pijat tante saya tempat pijat ++” 

 “oh begitu. Apa peneeybab kamu terkena herpes ?” 

 “awalnya saya tidak tahu kenapa, saya kira hanya gatal diarea sekitar alat 

kelamin, tetapi gatalnya itu nyeri dan seperti koreng dan bintik banyak” 

 “setelah itu kamu pergi ke dokter?” 

 “tidak, saya menahan rasa gatalnya karena saya kira gatal biyasa dan mungkin 

saya yang memag kurang bersih, tetapi tante saya merasa curiga dan mulai menayakan 

apa yang saya alami” 

 “kamu memeberitahu kepada tante kamu bahwa kamu sakit gatal-gatal dan 

nyeri?” 

 “iya saya memberitahunya, dan setelah itu tante saya membawa saya kedoketer 

dan menayakan apa gatel yang saya alami gatal biyasa?” 

 “kamu dibully oleh teman kamu itu berapa lama?” 

 “ya bisa dikatakan sampai 3 bulanan sampai sakit gatel saya hilang” 

 “selama itu kamu dibully apa saja selain difitnah dan diolok-olok?” 

 “saya juga sempat didorong sampai terjatuh, hal tersebut sering dikali terjadi 

dan sampai kaki sayapun pernah terluka karena didorong oleh mereka” 

 “lantas adakah teman kamu yang membela kamu ketka kamu dibully ?” 

 “iya memang ada teman sebangku saya, tetapi teman saya juga ikut dibully 

didorong-dorong smpai terjatuh karena membela saya, dia memberi kata-kata janagn 

asal bicara kalau tidak ada bukti. 

 “mereka memfitnah kamu dan mengolok-olok seperti apa lagi?” 

 “ya setiap harinya saya dibilang cabe-cabean, cewe genit, sampai lebih parah 

saya dibilang pelacur” 

 “kamu memeberikan pembelaan pembenaran tidak atas apa yang mereka 

ucapkan?” 

 “iya jelas saya memeberikan penjelasan bahwa saya tidak seperti apa yang 

mereka bicarakan, sampai-sampai saya mengis tersedu-sedu sampai tidak kuatnya 

menahan airmata” 

 “dengan kamu difitnah seperti itu teman yang lain juga ada yang menjauh 

dan tidak mau berteman dengan kamu?” 

 “Iya banyak, apalagi teman sekelas saya rata-rata menjauh dari saya kalau 

teman cowo masih ada yang bisa untuk dimintai pertolongan” 

 “apa ada rasa kurang konsentrasi ddalam KBM ?” 

 “iyah sangat mengganggu sekali, saya stres tertekan karena kalau saya mau 

berangkat sekolah rasanya seperti malas sekali teringat perlakuan mereka (pembully) 

tetapi saya ingat saya harus lulus sekolah karena saya anak pertama dan jadi panutan 

adik-adik saya sehingga saya harus semangat pergi kesekolah. 



 
 

 
 

 “semangat sekali kamu ya. Lantas benarkah kamu pernah embolos ?” 

 “benar saya pernah membolos, bukan tanpa sebab saya membolos” 

 “Mungkinkah ada peristiwa yang kuat sehingga kamu mempunyai rasa 

untuk membolos sekolah?” 

 “sehari sebelum saya membolos, mereka(pembully) seperti biyasa melontarkan 

fitnah dan mengolok-olok saya ketika jam istirhat dan jam setelah itu olahraga saya 

segera berganti pakaian dikamar mandi dan mereka (pembully) mengunci saya dikamar 

mandi dari luar dan setelah ada yang membantu membukakan pintu kamar mandi, saya 

bergegas keluar dan didepan kamar mandi saya disiram air katanya saya harus mandi 

harus membersihkan diri supaya sakit herpes saya cepat sembuh, mereka melontarkan 

kata-kata tersebut dengan  mengejek dan tertawa terbahak-bahak” 

 “adakah perlakuan bully yang kamu terima lebih parah?” 

 “alhamdulillah tidak ada, Cuma hanya kata-kata fitnah dan ejekan yang mereka 

ucapkan saja tetapi itu juga memebuat hati saya merasa sakit sekali, saya menjadi 

tertekan sekali takut kalau sampai orang-orang diluar sana banyak yang megetahuinya, 

padahal apa yang ereka utarakan sama sekali tidka benar” 

 “lantas kamu dapat sakit herpes itu dari mana?” 

 “saya dapat sakit herpes itu, ketika saya pulang dari dokter tante saya terus 

meikirkannya dan kepada pelanggannya pasti menanyakan hal yang aneh, menanyakan 

hal-hal yang mestinya tidak ditanyakan” 

 “menanyakan hal apakah itu?” 

 “tante saya sampai menyakan apakah ada yang memakai barang pribadi saya 

seperti baju, celana dalan, peralatan mandi dan setelah itu pelanggan saya memang ada 

yang menggunakan handuk saya karena sehabis dipijat orang tersebut ikkut mandi 

karena badannya merasa risih dan tak sengaja memekai hadnuk saya, ternyata orang 

tersebut memepunyai riwayat sakit herpes juga sehinnga kemungkinan saya tertular 

melalu handuk tersebut” 

 “apakah setelah itu kamu memeberitahu bahwa kamu tertular tanpa 

sengaja?” 

 “iya saya memberitahu bahwa saya tertular herpes karena tidak sengaja dan 

ketidaktahuan tante dan diri saya, sehingga saya memberi penjelasan kepada teman-

teman saya dengan rasa tegang” 

 “apakah teman yang membully kamu ikut menyaksikannya?” 

 “iya mereka melihatnya” 

 “respon apa yang mereka ontarkan ?” 

 “mereka malah tertawa katanya saya hanya pembelaan saja karena takut 

kebongkar bahwa saya cewe cabe-cabean dan sejenisnya” 

 “sikap apa yang kamu hadapi ketika mereka mengatakan hal tersebut?” 

 “di esokan harinya tante saya menjemput saya dan menunggu didepan gerbang 

sekolah, dan stelah saya beretemu dengan tante saya, tante saya tidak  mau pulang dan 

masih  menunggu teman yang membully saya, ketika sudah bertemu tante saya dengan 

nada sinis dan menyindir serta kesal juga tante saya memberi klarifikasi tentang sakit 

herpes saya dan kejadian tersebut banayak anak-anak yang lain melihatnya sehingga 

teman yang membully saya itupun seperti malu dan kikuk” 



 
 

 
 

 “setelah itu apakah mereka meminta maaf?” 

 “tidak, mereka sama sekali teidak meminta maaf setelah tante saya memberik 

kebenarannya” 

 “apakah setelah itu mereka bergensi membully kamu?” 

 “iyah mereka berhenti dan sampai sekarang tidak tegur sapa antara aku dan 

mereka yang membully saya” 

 “sebelum mengakhirinya adakah hal yang ingin disampaikan?” 

 “tidak ada mba” 

 “oh begitu.. terimakasih atas waktunya ya.” 

 “iya sama-sama” 

 

 

Wawancara dengan Narasumber ke 3 
  “assalamu’alaikum” 

 “wa’alaikumsalam” 

 “apa benar kamu yang bernama P” 

 “iya benar saya memang P” 

 “apa benar kamu mendapatka perilaku pembullyan disekolah?” 

 “benar sekali saya mendapatkan pembullyan” 

 “mengapa kamu bia dibully?” 

 “kata mereka (si pembully) karena saya kuper” 

 “kuper ?  apa itu saja yang menjadikan kamu dibully? 

 “iya saya memang kuper, tidak tahu pergaulan dan yang tren sekarang”  

 “tren sekarang maksdunya apa” 

 “iya seperti tren permainan mobile legend saya tidak tahu” 

 “mengapa sampai kamu tidak tahu permainan mobile legend?” 

 “saya tidak tahu karena saya tidak mempunyai hp 

 “kamu tidak mempunyai hp? Lantas misal ada tugas sekolah yang memang 

memerlukan mecari di internet bagaimana kamu mengerjakannya? 

 “saya meminjam keteman saya tetangga rumah kalau tidak saya pergi kewarnet 

 “dari kapan kamu mulai di bully?” 

 “awal skelas VIII “ 

 “perlakuan apa sayja yang kamu terima?” 

 “saya diejek-ejek misal saya menjawab saya malah didorong dan dipukul” 

 “kamu tidak tahu perminan mobile legend sampai di bully seperti itu?” 

 “iya benar, tetapi saya juga sukanya menyendiri tidak suka beramai-rami seperti 

ank lainya” 

 “mengapa kamu tidak suka beramai-ramai?” 

 “kalau misalkan sedang berkumpul teman-teamn lain selalu ngbrol dan 

membahas yang saya tidak tahu” 

 “obrolan seperti apakah itu?” 

 “seperti membahas tentang cewe, tentang fitur-fitur hp yang bagus permainan 

PB da tempat-tempat yang bagus yang ada di instagram 



 
 

 
 

 “jadi kamu itu minder?” 

 “iyah minder” 

 “mengapa kamu tidak bergabung saja dan malah menyendiri?” 

 “saya maunya seperti itu tetapi misal saya ikut bergabung saya hanya menjadi 

bahan olok-olokan mereka saja” 

 “olok-olokan seperti apa?” 

 “saya diejek jeleklah, kuperlah,sukanya dikelas diajak apapun saya tidak mau” 

 “lalu adakah perlakuan lain yang lebih parah lagi?” 

 “ada, kalau misalkan saya memang diajak bergabung dengan teamn yang 

lainnya saya hanya dijadiakn pembantu saja oleh mereka” 

 “pembantu? Apa kamu disuruh mengerjakan pekerjaan ruumah?” 

 “ya seperti saya di suruh-suruh untuk membelikan makanan, misal makan 

dikantin saya yang mengambilakan makanan dan minumannya, ketika olahraga misal 

ada yang lupa bawa baju oalhraga saya memberikan baju saya dan saya yang terken 

hukumannya, kalau istirahat kedua biyasanya saya disuruh untuk memebeli rokok di 

warung seberang sekolah” 

 “istirahat apa boleh keluar sekolah?” 

 “sebenarnya tidak boleh tetapi saya dengan sembunyi-sembunyi keluar dari 

sekolah” 

 “berarti kamu melanggar peraturan sekolah?” 

 “iya kurang lebih seperti itu 

 “apa hanya istirahat kedua saja kamu membelikan rokok untuk mereka?” 

 “iya hanya istirahat kedua saja karena bertepatan dengan dhuhur jadi banyak 

siswa yang beraktifitas  

 “kamu sering membeli rokok apa yang punya warung tidak mengor kamu?” 

 “saya membelinya diwarung makannya bukan warung yang menjual bahan 

pokok dan yang lainnya” 

 “apa ada guru yang mengetahui tindakanmu tersebut?” 

 “selama ini tidak ada , satpampun tidk tahu” 

 “kamu melakukan hal tersebut merasakan hal apa?” 

 “saya takut kalau saya ketahuan guru bagaimana, saya melanggar peraturan 

sekolah nanti dapat hukuman apa serta saya merasa deg-degan ketika saya mau keluar 

sekolah” 

 “setelah kamu melakukan hal yang disuruh mereka (si pembully) apa 

mereka merasa bangga?” 

 “mereka hanya tertawa katanya kerja saya bagus, tetapi kalau saya lama 

membeli rokoknya ketua geng marah dan memukul ataupun menendang saya” 

 “hanya tertawa seperti itu  jika kamu lama membeli rokoknya?” 

 “iya begitu, kalau rokok yang diingikan tidak ada sayapun menggantinya dengan 

rokok lain yang kiranya produk dan rasanya sama tetapi mereka tidak mau saya juga 

dipukul ataupun ditendang” 

 “begitu saja perlakuan mereka kalau rokok yang didapatnya tidak sesuai?” 

 “iya mereka memukul kalau tidak menendang” 

 “kamu diperlakukan seperti itu hampir setiap hari?” 



 
 

 
 

 “iya, kalau yang rokok paling setiap hari selasa dan kamis” 

 “ adakah hal yang lain mengapa kamu di bully?” 

 “hanya itu saja yang saya tadi utarakan di awal” 

 “oh begitu” 

 “iyah” 

 “sebelum saya menutupnya adakah hal yang ingin kamu sampaikan” 

 “saya hanya ingin mengatakan, janganlah menindas orang yang dibawah kamu 

ataupun yang lebih rendah dari kamu karena kita itu manusia biyasa selebihnya hanya 

karunia dari allah yang diberikan” 

 “iya baik. Terimaaksih atas waktunya” 

 “iya sama-sama mba” 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PERTANYAAN WALI MURID (ORANGTUA) 

 

 

 Assalamu’alaikum 

 Wa’alaikumsalam 

 Pertama-tama saya akan menanyakan kepada Bapak atau Ibu. 

  Apa benar Bapak D san Ibu R adalah orangtua dari P? 

 Iya meamng benar  kami adlah orangtua dari P 

 Apa yang Bapak dan Ibu rasakan ketika anaknya mendapat tindak 

pembullyan? 

 Kami merasa marah, kesal sakit hati juga 

 Mengapa si P tidak mau mengatakan kejadian tindak pembullyan 

tersebut. 

 Seberapa perhatian Bapak dan Ibu terhadap si P sehingga Anda tidak 

mengetahui hal tersebut? 

 Kami merasa memang kurang perhatian, kami sibuk bekerja 

  Sehingga ketika kami pulan jarang menanyakan bagaimana di sekolah 

terhadap anak anak terutama si P. 

 Pekerjaan apa yang Bapak dan Ibu jalankan? 

 Kami hanya seorang petani biasa, dari pagi sampai siang kami di sawah 

pulang ba’da duhur. Bapak mencari serabutan ntah membanatu 

tetangga mengerjakan apa, kalau Ibu dari sawah pergi keruma 

teteangga untuk mengambil cucian kotor dan sore sekitar jam 16:00 

Ibu berjualan gorengan keliling desa dengan dibantu P. 

 Oh begitu... 

   Setelah Bapak/Ibu mengetahui anak Bapak/Ibu mendapatkan 

pembullyan, tindakan seperti apa yang Bapak dan Ibu lontarkan? 

 Saya spontan berteriak siapa yang membully kamu. Dia anak siapa. 

 Bapak dan Ibu sangat marah ya pak, bu 

 Benar kami sangat marah. Kenapa ada yang tega berbuat seperti itu. Kami 

hidup sudah susah kami banting tulang mencari nafkah supaya orang-

orang disekitar tidak mengasihani kami, kamipun tidak merepotkan 

siapa-siapa, kenapa ada yang tega terhadap anak saya. (menangis) 

 Adakah guru dari sekolah yang datang kerumah? 

 Ada, bilang guru BK dan walikelas P 

 Hal apa saja yang disampaikan oleh guru BK dan walikelas P? 

 Keduanya mengatakan hal yang intinya sama, akan mendatangi rumah 

mereka ( para pembully) dan orangtua mereka akan diberi bimbingan 

supaya lebih memperhatikan anak-anaknya lagi.” 

 Seperti itu ya pak, bu? 



 
 

 
 

 Iya begitu. 

 Sebelum kita menutup adakah hal yang akan disampaikan? 

 Tidak ada, cukup sekian terimakasih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PERTANYAAN UNTUK GURU BK 

 

 

 Assalamu’alaikum 

 Wa’alaikumsalam 

 Pertama-tama saya menanyakan kepada Ibu. 

   Ibu bernama siapa, dan guru apa di sekolah? 

 Saya bernama Ibu Rokhyati saya guru BK 

 Tugas dari guru BK itu seperti apa ya bu? 

 Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa-siswa. 

 Apa hanya difokuskan kepada mereka anak-anak nakal, bandel yang 

mendapatkan bimbingan, teguran dari guru BK 

 Tidak, siapapun boleh datang kesini baik siswa yang mau shering, 

memberikan pendapat, kritik dan saran kami terima 

 Ada berapa guru BK di sekolah ini? 

 Di sekolah ini hanya ada 2 guru BK karena yang 2 sudah pensiun. 

 Apa yang menyebabkan guru BK kurang perhatian terhadap anak 

yang kirana mendapat perilakuan tidak baik oleh temannya. 

 Kami tidak tahu awalnya, kami tahu setelah korban melaporkan tindakan 

tersebut kepada kami. 

 Setelah ibu mengetahui apa yang P alami, tindakan seperti apa yang 

ibu lakukan? 

 Kami sangat menyayangkan, kesal mengapa baru sekarang melaporkan 

kepada kami guru BKnya? 

 Apakah ada sanksi untuk yang membully korban? 

 Sepertinya sanksi belum, kami hanya memberikan peringatan dan teguran 

terhadap orang tua dan siswanya. 

 Benarkah ibu mendatangi orangtua korban dan orangtua penyerang? 

 Iya memang benar. 

 Apa yang mereka katakan setelah ada kejadian seperti ini. 

 Dari orangtua korban, mereka sangat marah, kesal dan juga sakit hati 

tetapi apalah daya kini sudah berlalu. Anaknya sudah tidak tahan 

dengan semuanya dan mencoba memaafkan dan ikhlas telah dilakukan 

seperti itu. 

 Apa yang disampaikan oleh orangtua si pelaku? 

 Mereka juga sama, kaget, tidak menyangka dan bertanya-tanya mengapa 

mereka melakukan tindakan seperti itu. 

 Oh  yayaya. 

  Lalu ibu memberikan peringatan dan teguran seperti apa untuk 

siswa tersebut? 



 
 

 
 

 Kami memberikan kesempatan untuk meminta maaf kepada korban dan jika 

mereka melakukan tindakan tersebut maka sekolah akan memberikan 

sanksi berupa scorsing. 

 Sebelum kita menutup, adakah hal yang ingin disampaikan. 

 Jangan takuat untuk datang kekantor BK karena yang berada di ruang BK 

bukan berati mereka yang bermasalah, mereka yang nakal atau mereka 

yang mendapat teguran. Karena siapapun boleh datang keruang BK.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PERTANYAAN UNTUK GURU WALIKELAS 

 

 

 Assalamu’alaikum 

 Wa’alaikumsalam 

 Pertama-tama saya menanyakan kepada Ibu. 

  Ibu bernama siapa, dan guru apa di sekolah? 

 Nama saya Nur Beti saya walikelas dari siwa yang bernama P 

 P itu kalau dikelas anaknya seperti apa ya bu? 

 Dia memang agak pendiam, dikelaspun dia berteman baik hanya dengan 

teman sebangkunya itu juga tidak akrab. 

 Sebelumnya ada hal aneh pada P sebelum dan sesudah itu mengenal 

dan menjadi walikelasnya. 

 Saya selalu memperhatikan anak-anak saya karena saya walikelas mereka, 

saya tidak mencurigai apapun dan siapapun karena tampaknya mereka 

memnag anak-anak yang baik. 

 Oh.... begitu. Apa ada tindakan anaeh yang sempat ibu rasakan? 

 Sebelumnya saya dikasih tahu guru lain bahwa anak ini namanya P sering 

sekali seragamnya itu kotor, saya kira itu biasa namanya ABG mungkin 

bercanda keteraluan. 

 Bukankah itu aneh, hal serupa sering terjadi. Apakah tindakan ibu 

selanjutnya? 

 Saya menanyakan guru BK takutnya anak-anaknya ada yang masuk BK, 

karena kenakalan, pada awalnya tidak ada. Tetapi saya mendapatkan 

informasi bahwa yang bernama P mendapatkan tindakan pembullyan 

oleh teman-teman kelasnya hampir 2 tahun dan si P pandai sekali 

merahasiakan hal tersebut. 

 Apa yang Anda rasakaan setelah mengetahui hal tersebut? 

 Saya seketika emosi, sempat meeteskan air mata, bahwa dia asebagai 

walikelas sampai tidak tahu anak didiknya mendapatkan tindakan 

pembullyan. 

 Hal apa yang pertama ibu lakukan? 

 Saya mendatangi orang tua korban dan keluarga pelaku 

   Saya beserta guru BK. Ingin menyampaikan maaf karena tidak tau 

tentang insiden tersebut. 

 Setelah bertemu dengan mereka korban dan yang membully 

   Tindakan apa yang ibu berikan? 

 Kami hanya memberikan teguran dan peringatan belum sampai ke sanksi. 

Karena korban dengan ikhlas memaakannya. Akan tetapi kami sebagai 



 
 

 
 

guru tidak lupa memberikan toleransi jika ada kejadian yang serupa 

mereka akan dikenakan sanksi. 

 Kenapa hanya memeberikan sanksi? 

  Karena korbanpun sudah memafkan, sehingga kami hanya memberikan 

peringatan dan teguran saja. Akan tetapi misalakan ada kejadian yang 

serupa dan pelakunya sama kami akan memberikan sanksi. 

: Oh iya begitu itu 

 Iya mba 

 sebelum kita menurupnya, adakah hal ingin disampaikan oleh ibu? 

 Tidak ada. 

 Terimakasih atas waktunya ibu. Sekian 
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